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Masalah yang dikaji penelitian ini adalah: Bagaimana strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh Laznas Yatim Mandiri Cabang Gresik dalam upaya Mencari 
Donatur? Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif deskriptif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teori yang digunakan peneliti yaitu teori Interaksi Simbolik. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: strategi yang digunakan oleh Laznas 
Yatim Mandiri yaitu worth of mouth yaitu komunikasi dari mulut kemulut yang 
memberikan review dan rekomendasi kepada orang-orang sekitar. (1) Melakukan 
pendekatan dan mengemas sebaik mungkin pesan-pesan yang akan di sampaikan 
kemasyarakat. Dalam hal ini Yatim Mandiri mempunyai cara sendiri yaitu dengan 
sebelum mereka melakukan interaksi secara langsung kepada masyarakat, seluruh 
karyawan Yatim Mandiri cabang Gresik setiap pagi melakukan sholat dhuhah, 
do‟a bersama agar dalam terjun kelapangan dalam mencari donatur mereka diberi 
kemudahan. (2) Memberikan Beberapa Program Untuk Anak Yatim Dan Kaum 
Dhuafa‟. (3) Mengadakan Event-Event Besar Untuk Anak-Anak Yatim. Dengan 
menawarkan program-program serta adanya event-event di Yatim Mandiri cabang 
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A. Latar belakang 
Pada umumnya masa depan manusia tidaklah pasti karena tidak 
seorangpun mengetahui kemungkinan yang akan terjadi atas hidup 
manusia. Namun selaku makhluk hidup, manusia dibekali dengan akal 
pikiran dan panca indera sebagai alat untuk mencari jalan keluar agar masa 
depan manusia menjadi menentu dan terarah. Komunikasi tidak dapat 
dihindari dalam kehidupan sehari-hari. Berkomunikasi dengan orang lain 
seperti orang tua, saudara kandung, tetangga, teman-teman sekolah, 
teman-teman kuliah, rekan kerja, dan lain sebagainya. Pada mulanya, dari 
suatu unit terkecil, kelompok orang yang hidup berdekatan seperti 
keluarga, kemudian keluar berhubungan dan interaksi dengan 
lingkungannya.Komunikasi begitu penting dalam kehidupan sosial 
manusia, sebab berkomunikasi ialah inti dari hubungan sosial yang dapat 




Komunikasi yang dilakukan dengan orang lain selalu melibatkan 
isi serta hubungan, dan berlangsung dalam berbagai bidang atau konteks 
komunikasi. Komunikasi sangatlah berperan penting di dalam sebuah 
hubungan, seperti perusahaan, lembaga, organisasi ataupun kelompok. 
Kegiatan komunikasi secara sederhana tidak hanya sekedar menyampaikan 
                                                             
2Yoyon Mudjiono, Ilmu Komunikasi(Surabaya: Jaudar Press, 2015), hal.2. 



































pesan informasi tetapi juga mengandung unsur persuasif agar orang lain 
bersedia menerima suatu pemahaman dan  pengaruh untuk melakukan 
suatu perintah, rayuan dan sebagainya. 
Terlepas dari apakah komunikasi membangun atau menghancurkan 
struktur masyarakat, yang jelas komunikasi adalah suatu fenomena riil, 
suatu realitas sosial yang mempengaruhi kehidupan sosial manusia yang 
begitu dekat dan akrab dengan manusia, suatu kebutuhan yang tidak bisa 
dielakkan oleh setiap manusia, sebagai dasar dan  inti dari sifat dan status 
kemanusiaannya. Yang selalu berhubungan, berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan manusia lainnya, sehingga ia benar-benar 
manusiawi. 
Untuk mencapai komunikasi yang efektif diperlukan suatu strategi 
komunikasi yang baik.Dalam dunia bisnis, tujuan strategi pada umumnya 
adalah untuk menentukan dan mengkomunikasikan gambaran tentang visi 
dan misi perusahaan melalui sebuah sistem tujuan utama dan 
kebijakan.Strategi menggambarkan sebuah arah yang didukung oleh 
berbagai sumber daya yang ada.Sebagaimana juga pada setiap komunikasi 
yang dilakukan senantiasa mendambakan efektifitas. 
Komunikasi adalah proses berbagai makna melalui perilaku verbal 
dan perilaku non verbal.
3
Pada dasarnya perusahaan juga berkomunikasi, 
meski tidak satu orang yang berbicara. Lingkungan tempat perusahaan 
beroperasi juga mempunyai sesuatu yang akan dikomunikasikan. 
                                                             
3Dedy Mulyana, Komunikasi Jenaka, Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996, hal.4 



































Keduanya saling berpengaruh, sehingga pesan yang disampaikan lebih 
berpengaruh dan lebih kuat.Selain itu, juga ada keterampilan komunikasi 
individu yang sebagian besar orang diperoleh melalui banyak latihan. 
Sehingga strategi komunikasi pengertiannya adalah segala aktifitas yang 
akan dilakukan komunikator dalam mentransmisikan pesan kepada 
komunikan dengan tujuan tertentu yang telah digariskan sebelumnya, 
dengan media apa, perumusan pesan yang bagaimana, dan efek yang akan 
dicapai, yang pada akhirnya apa yang diinginkan sesuai dengan rumusan 
dan tujuan tersebut.  
Inti strategi adalah perencanaan atau planning dan manajement 
untuk mencapai suatu tujuan yang hanya dapat di capai melalui taktik 
operasional, sebuah strategi komunikasi hendaknya mencakup 
segalasesuatu yang dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana 
berkomunikasi dengan khalayak sasaran. Strategi komunikasi 
mendefinisikan khalayak sasaran, berbagai tindakan yang akan dilakukan, 
mengatakan bagaimana khalayak sasaran akan memperoleh manfaat 
berdasarkan sudut pandangnya, dan bagaimana khalayak sasaran yang 
lebih besar dapat dijangkau secara lebih efektif.
4
 
Strategi komunikasi sebagai penggunaan kombinasi faset-faset 
komunikasi dimana termasuk Dalam strategi komunikasi perlu 
mempertimbangkan berbagai komponen dalam komunikasi karena 
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Yoyon Mudjiono, Ilmu Komunikasi, (Surabaya : Jaudar Press, 2015), hal. 89 
 



































komponen-komponen itulah yang mendukung jalannya proses komunikasi 
yang sangat rumit 
Hal ini juga berjaku pada Laznas Yatim Mandiri Gresik, Yatim 
Mandiri adalah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) milik 
masyarakat Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial 
kemanusiaan yatim dhuafa dengan dana ZISWAF (zakat, infaq, shadaqah, 
wakaf) serta dana lainnya yang halal dan legal, dari perorangan, kelompok, 
perusahaan/lembaga. 
Visi : 
Menjadi lembaga terpercaya dalam membangun kemandirian yatim 
Misi : 
Membangun nilai-nilai kemandirian yatim dhuafa. 
Meningkatkan partisipasi masyarakat dan dukungan sumberdaya untuk 
kemandirian yatim dan dhuafa. 
Meningkatkan capacity building organisasi. 
 Dari melihat visi dan misi skaligus profil Yatim Madiri tersebut 
bahwasannya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan dukungan 
sumberdaya untuk kemandirian Yatim dan Dhuafa perlu adanya 
sumbangsi dana maupun yang lainnya. Di dalam Ytim Mandiri juga 
karyawan tidak hanya di dalam kantor tetapi juga ada yang bertugas 
dilapangan untuk mencari dan menggait donatut melalui interaksi secara 
langsung dengan berbagai cara dan strategi dalam berkomunikasi dalam 
memperkenalkan Yatim Mandiri tersebut. 



































Tabel 1.1 data perolehan 
Penerimaan Mei 2019 




Penerimaan Dana infaq rutin Rp 2.905.000 
Penerimaan Dana Wakaf Rp 4.000.013 
Penerimaan Dana Terikat Rp 291.664.000 
Total Penerimaan Rp334.294.119 
 
Penerimaan Juni 2019 




Penerimaan Dana infaq rutin Rp3,039,000 
Penerimaan Dana Wakaf Rp 18.309.000 
Penerimaan Dana Terikat Rp 2,620,000 
Total Penerimaan Rp49,614,105 
 
Penerimaan Juli 2019 




Penerimaan Dana infaq rutin Rp 4,754,000 
Penerimaan Dana Wakaf Rp 1,500,000 
Penerimaan Dana Terikat Rp 44.700.000 




Penerimaan Agustus 2019 




Penerimaan Dana infaq rutin Rp 4,875,000 
Penerimaan Dana Wakaf Rp 10,680,000 
Penerimaan Dana Terikat Rp 86,150,000 
Total Penerimaan Rp 124,080,009 
 Lembaga Amil Zakat sangat diharapkan dalam pemungutan dan 
pengelolaan dana zakat, infaq, shodaqoh namun dilapangan pengumpulan 



































dana tersebut menemui beberapa kendala seperti pemahaman masyarakat 
yang masih kurang mengenai kewajiban berzakat serta jenis harta benda 
yang wajib untuk dizakatkan. Hal ini karena masih ada sebagian muslim 
yang beranggapan bahwa zakat hanya sebatas zakat fitrah saja, mereka 
belum mengetahui bahwa masih banyak jenis zakat yang lain. Selain itu, 
masih ada masyarakat yang menyalurkan zakat langsung ke mustahik yang 
berada didekat rumahnya. Penyaluran seperti ini bukan dilarang namun 
secara strategis kurang memberikan dampak yang signifikan bagi 
pengentasan kemiskinan sebab umumnya bersifat direct giving, dimana 
dana yang ada langsung diberikan kepada mustahik dan tidak melalui 
alokasi yang efektif, efesien, dan tidak punya perencanaan jangka panjang. 
Pada tatanan kultural, pola berpikir masyarakat dalam mengelola 
danazakat, infaq, shodaqoh masih dipengaruhi oleh tradisi lama sehingga 
pemanfaatan dana zakat, infaq, shodaqohtersebut masih ditujukan untuk 
santunan dan mengatasi keadaan darurat semata. Sejauh ini pengelolaan 
dana zakat, infaq, shodaqoh yang dilaksanakan masyarakat hanya 
bertujuan sebatas memenuhi kebutuhan mendasar dan sesaat (konsumtif). 
Jadi masih banyak masyarakat yang menyalurkan dana zakat, infaq, 
shodaqohdengan cara tradisional atau melalui penyaluran yang kurang 
profesional dalam mengelola dana zakat, infaq, shodaqoh tersebut, dengan 
tidak disertai target kemandirian sosial maupun kemandirian ekonomi. 



































 Hal ini merupakan tantangan bagi setiap badan atau lembaga amil 
zakat untuk lebih mengedukasi masyarakat dengan cara memberikan 
informasi mengenai pentingnya zakat, jenis-jenis zakat, program yang 
dilaksanakan dan bentuk penyaluran dana zakat. Jika strategi dan 
sosialisasi mengenai zakat dilakukan dengan baik kepada masyarakat, 
maka akan tumbuh kesadaran masyarakat akan wajibnya berzakat serta 
menyalurkan melalui badan/ lembaga amil zakat. 
 Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggriscommunication 
berasal dari kata latin communicatio, dan sumber dari kata communis yang 
berarti sama. Sama yang dimaksud adalah samamakna. Jika dua orang 
terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka 
komunikasiakan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna 
mengenai apayang diperbincangkan, komunikasi adalah proses 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media 
yang menimbulkan efek tertentu. 
 Strategi sangat diperlukan dalam komunikasi, karena untuk 
mencapai tujuan dibutuhkan langkah-langkah sistematis dan terarah agar 
tujuan yang direncanakan dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat, 
sehingga akanberdampak baik pada lembaga sebagai pemberi jasa dan 
masyarakat sebagai penerima jasa. Strategi yang spesifik menjadi kesatuan 
dalam komunikasi organisasi terutama pada lembaga yang ingin mencapai 
tujuan dengan caracepat. Salah satu aspek utama pendukungnya yakni 
penguasaan terhadap informasi yang disampaikan dengan baik akan 



































membuat hubungan komunikasi organisasi dengan masyarakat 
memberikan hasil yang sama –sama menguntungkan. 
Dalam sebuah lembaga, rencana strategis sangatlah dibutuhkan 
karena berkaitan dengan strategi komunikasi yang nanti didalamnya akan 
tergambar secara jelas hal apa saja yang harus dilakukan sehingga tujuan 
dapat dicapai dengan efektif. Berbicara mengenai strategi komunikasi 
berarti juga berbicara mengenai proses komunikasi. Dimana proses 
komunikasi ini merupakan serangkaian tahapan berurutan yang melibatkan 
komponen-komponen komunikasi berupa komunikator, pesan, media, 
komunikan dan efek. Pada dasarnya komunikasi adalah senjata utama bagi 
setiap lembaga, apabila lembaga tersebut dapat berkomunikasi dengan 
baik dan efektif dengan muzakkinya, maka dengan begitu cara lembaga 
membujuk muzakkinya agar terpengaruh dan memberikan loyalitasnya 
akan semakin tinggi dan semakin dipercaya.  
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, agar tidak terjadi pembahasan 
yang menyimpang maka dirumuskan masalah yang akan diangkat dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Apa strategi komunikasi yang digunakan Laznas Yatim Mandiri 
cabang Gresik dalam mencari donatur? 
C. Tujuan penelitian 
Berdasarkan pokok pembahasan yang telah dikemukakan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah : 



































1. Untuk mengetahui apastrategi komunikasi yang digunakan 
LaznasYatim Mandiri cabang Gresik dalam mencari donatur. 
D. Manfaat penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap agar penelitian 
ini bermanfaat untuk  
1. Secara teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat memperdalam dan memperluas 
wawasan yang positif tentang analisis isi suatu penelitian sehingga 
dapat memperluas wawasan pengetahuan tentangstrategi komunikasi 
bagi studi Ilmu Komunikasi. 
2. Secara praktis 
a. Untuk diri sendiri 
Bisa memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti dan dengan 
dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi 
sumber informasi untuk pembuatan penelitian selanjutnya. 
b. Untuk fakultas dan kampus Uin Sunan Ampel Surabaya 
Diharapkan penelitian ini bisa berguna untuk khalayak sebagai 
bahan pertimbangan dalam mengembangkan strategi komunikasi 
dalam bersosialisasi 
c. Untuk masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 
masyarakat untuk memahami salah satu strategi dalam lembaga 
 



































E. Penelitian terdahulu 
Penelitian ini tidak lepas dari penelitian terdahulu, hal ini bertujuan 
sebagai bahan referensi dan pegangan dalam melakukan penelitian yang 
relevan. Penelitian terdahulu yang berhasil peneliti temukan adalah 
sebagai berikut: 
Pustaka pertamayang digunakan peneliti sebagai kajian penelitian 
terdahulu adalah skripsi yang berjudul: strategi komunikasi lembaga zakat 
infaq dan shadaqah muhammadiyah (Lazismu) sukoharjo dalam 
meningkatkan jumlah muzzaki. Dilakukan oleh Samudero Bagaskara, 
penelitian ini dilakukan pada tahun 2019. Hasil temuan dari skripsi ini 
yaitu Dalam peneliti ini, Samudero Bagaskara melihat dan menyimpulkan 
bahwa strategi komunikasi yang dilakukan Lazismu Sukoharjo untuk 
meningkatkan jumlah muzzaki yaitu dengan cara pendekatan mengenali 
sasaran, penggunaan media dan pengkajian tujuan pesan. Perbedaan 
peneiti yaitu Pada penelitiannya, Samudero Bagaskara lebih mengarah 
pada strategi Lazismu Sukoharjo dalam meningkatkan muzzaki. 
Sedangkan peneliti membahas tentang strategi komunikasi Yatim Mandiri 
cabang Gresik dalam mencari donatur. 
Pustaka keduayang digunakan peneliti sebagai kajian penelitian 
terdahulu adalah skripsi yang berjudul: strategi komunikasi badan amil 
zakat nasional (baznas) Dalam pemberdayaan masyarakat miskin di 
kecamatan Rappocini kota makasar. Dilakukan oleh Hasriandi, penelitian 
ini dilakukan pada tahun 2017. Hasil temuan dari skripsi ini yaitu Dalam 



































peneliti ini, hasriandi menyimpulkan bahwa Strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh BAZNAS Kota Makassar  yaitu  komunikasi persuasif dan 
komunikasi kelompok, dengan melakukan sistem pendekatan secara 
kekeluargaan dan kemudian membentuk sebuah kelompok untuk 
memudahkan dalam mensosialisasikan program yang akan dilaksanakan, 
kemudian  strategi selanjutnya penerimaan dan penyaluran dana zakat. 
Strategi  penerimaannya yaitu dengan menyiapkan berbagai cara untuk 
muzakki agar dapat memudahkan untuk memberikan bantuannya dengan 
cara menyiapkan Nomor rekening Bank Kemudian strategi yang kedua 
yakni strategi penyaluran, dilakukan oleh BAZNAS ada dua yakni 
mendatangi langsung mustahiq yang mendapat bantuan kemudian 
memerikan pelatihan dalam mengembangkan usahanya. Baznas juga 
melakukan beberapa kegiatan yang mengarah pada program 
pemberdayaan yakni, bantuan kemanusiaan, kesehatan, pendidikan, 
ekonomi. Perbedaan peneiti yaitu Pada penelitiannya, Pada penelitiannya, 
hasriandi lebih mengarah pada strategi badan amil zakat nasional (baznas) 
Dalam pemberdayaan masyarakat miskin di kecamatan Rappocini kota 
makassar, Sedangkan peneliti membahas tentang strategi komunikasi 
YATIM Mandiri cabang Gresik dalam mencari donator 
F. Definisi konsep 
Pada dasarnya konsep merupakan unsur pokok dari penelitian dan 
suatu konsep sebenarnya adalah definisi singkat dari sejumlah fakta atau 
gejala yang ada.  



































1. Strategi komunikasi 
Strategi adalah perencanaan atau planning dan manajement untuk 
mencapai suatu tujuan yang hanya dapat di capai melalui taktik 
operasional, sebuah strategi komunikasi hendaknya mencakup 
segalasesuatu yang dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana 
berkomunikasi dengan khalayak sasaran. Strategi komunikasi sering 
di artikan sebagai suatu keseluruhan keputusan tentang tindakan yang 
akan dijalankan guna mencapai tujuan dengan suatu perumusan tujuan 




Menurut Mohr dan Nevin mendefinisikan sebuah strategi 
komunikasi sebagai penggunaan kombinasi faset-faset komunikasi 
dimana termasuk didalamnya frekuensi komunikasi, formalitas 
komuikasi, isi komunikasi salran komunikasi. Untuk 
mengimplementasikan strategi komunikasi dibutuhkan taktik atau 
metode yang tepat. Taktik dan strategi memilikiketerkaitan yang kuat. 
Jika sebuah strategi yang telah kita susundengan hati-hati adalah 
strategi yang tepat untuk digunakan, maka taktik dapat dirubah 
sebelum strategi. Namun, jika kita meras ada hal yang salah pada 
tataran taktik maka kita harus mengubah strategi. 
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2. Laznas Yatim Mandiri Cabang Gresik 
Yatim Mandiri adalah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 
milik masyarakat Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat 
sosial kemanusiaan yatim dhuafa dengan dana ZISWAF (zakat, infaq, 
shadaqah, wakaf) serta dana lainnya yang halal dan legal, dari 
perorangan, kelompok, perusahaan/lembaga. 
Visi : 
Menjadi lembaga terpercaya dalam membangun kemandirian yatim 
Misi : 
Membangun nilai-nilai kemandirian yatim dhuafa. 
Meningkatkan partisipasi masyarakat dan dukungan sumberdaya 
untuk kemandirian yatim dan dhuafa. 
Meningkatkan capacity building organisasi. 
Bukan hanya itu disini dalam internal yatim mandiri (karyawan) 
ada yang bertugas dilapangan yang secara langsung bertemu dengan 
calon donatur (face to face) untuk berinteraksi secara langsung dalam 
menyampaikan apa itu Laznas Yatim Mandiri dan program-
progamnya untuk menggait donator. Mereka juga menyampaikan 
lewat beberapa media sosial yang mereka miliki untuk menyampaikan 
kepada calon donator. 
3. Sosialisasi  
Sosialisasi disini yang dimaksud adalah bagaimana Yayasan Yatim 
Mandiri memperkenalkan kepada masyarakat tentang profil dan visi 



































misi Yayasan Yatim Mandiri secara langsung terhadap masyarakat 
dan mengemas sebaik mungkin pesan-pesan dalam sosialisasi tersebut 
agar masyarakat dapat memahami sehingga masyarakat dapat 
memberikan sumbangsi terhadap Yayasan Yatim Mandiri. Mereka 
juga menyampaikan lewat beberapa media sosial yang mereka miliki 
untuk menyampaikan kepada calon donatur. 
Menurut Soejono Dirdjosisworo (1985), pengertian sosialisasi 
mengandung tiga arti, yaitu: 
Proses belajar : yaitu suatu proses akomodasi dimana individu 
menahan, mengubah impuls- impuls dalam dirinya dan mengambil 
cara hidup atau kebudayaan masyarakatnya. 
Kebiasaan :dalam bersosialisasi setiap individu mempelajari 
kebiasaan, sikap, ide-ide, pola-pola nilai dan tingkah laku, dan ukuran 
kepatuhan tingkah laku di dalam masyarakat di mana ia hidup. 
Sifat dan kecakapan :semua sifat dan kecakapan yang dipelajari 
dalam proses sosialisasi itu disusun dan dikembangkan sebagai suatu 
kesatuan dalam diri seseorang. 
Melalui proses sosialisasi maka seseorang dapat memahami dan 
menjalankan hak dan kewajibannya berdasarkan peran status masing-
masing sesuai budaya masyarakat. Dengan kata lain, individu 
mempelajari dan mengembangkan pola-pola perilaku sosial dalam 
proses pendewasaan diri. 
4. Masyarakat 



































Masyarakat adalah sekumpulan individu-individu yang hidup 
bersama, bekerja sama untuk memperoleh kepentingan bersama yang 
telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat istiadat 
yang ditaati dalam lingkungannya. Masyarakat berasal dari bahasa 
inggris yaitu "society" yang berarti "masyarakat", lalu kata society 
berasal dari bahasa latin yaitu "societas" yang berarti "kawan". 
Sedangkan masyarakat yang berasal dari bahasa arab yaitu 
"musyarak". 
Pengertian masyarakat terbagi atas dua yaitu pengertian 
masyarakat dalam arti luas dan pengertian masyarakat dalam arti 
sempit. Pengertian Masyarakat dalam Arti Luas adalah  keseluruhan 
hubungan hidup bersama tanpa dengan dibatasi lingkungan, bangsa 
dan sebagainya. Sedangkan Pengertian Masyarakat dalam Arti Sempit 
adalah sekelompok individu yang dibatasi oleh golongan, bangsa, 
teritorial, dan lain sebagainya. Pengertian masyarakat juga dapat 
didefinisikan sebagai kelompok orang yang terorganisasi karena 
memiliki tujuan yang sama. Pengertian Masyarakat secara Sederhana 
adalah sekumpulan manusia yang saling berinteraksi atau bergaul 
dengan kepentingan yang sama. Terbentuknya masyarakat karna 
manusia menggunakan perasaan, pikiran dan keinginannya 
memberikan reaksi dalam lingkungannya. 
Pengertian masyarakat menurut definisi Paul B. Harton, yang 
mengatakan pendapatnya bahwa pengertian masyarakat adalah 



































sekumpulan manusia yang secara relatif mandiri, yang hidup bersama-
sama yang cukup lama, yang mendiami suatu wilayah tertentu, 
memiliki kebudayaan yang sama dan melakukan sebagian besar 
kegiatan dalam kelompok itu. 
Pengertian masyarakat menurut definisi Richard T. Schaefer dan 
Robert P. Lamm mengatakan pendapatnya bahwa pengertian 
masyarakat adalah sejumlah besar orang yang tinggal dalam wilayah 
yang sama, relatif independen dari orang-orang di luar itu, dan 
memiliki budaya yang relatif sama. 
G. Kerangka pikir 
Kerangka teori ini maksudnya memberi gambaran atau batasan 
tentang yang akan dipakai sebagai landasan penelitian yang akan 








Bagan 1.1 Kerangka Pikir Penelitian 
Strategi 
komunikasi 
Peranan komunikator dalam 
komunikasi 
Pengemasan pesan 











































H. Metode penelitian 
1. Pendekatan dan jenis penelitian 
Penelitian yang mengkaji tentang Strategi komunikasi Yatim 
Mandiri cabang Gresik dalam mencari donatur ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya adalah deskriptif, 
Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, 
melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 
lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi 
lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini 
adalah ingin menggambarkan realita empirik di balik fenomena 
secara mendalam, rinci, dan tuntas. Oleh karena itu pengguna 
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan 
mencocokkan antara realita dengan teori yang berlaku dengan 
menggunakan metode deskriptif. 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Menurut Whitney dalam Moh. Nazirbahwa metode deskriptif 
adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian 
deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta 
tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi 
tertentu, termasuk tentang hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, 
sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang 
sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 
Penelitian deskriptif ditunjukan untuk : (1) mengumpulkan 



































informasi aktual secra rinci yang melukiskan gejala yang ada, (2) 
mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-
praktek yang berlaku, (3) membuat perbandingan atau evaluasi, (4) 
menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi 
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk 
menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang
6
 
2. Subjek, objek dan lokasi penelitian 
a. Subjek penelitian 
Dalam penelitian ini subyek penelitian adalah kepala dan 
para karyawan Yatim Mandiri cabang Gresik. Penarikan subyek 
penelitian menggunakan teknik purposive sampling (sample 
bertujuan) 
b. Obyek penelitian 
Dalam hal ini yang menjadi obyek pada penelitian ini 
adalah Strategi komunikasi Yatim Mandiri cabang Gresik 
dalam mencari donatur. Maka dengan obyek seperti itu akan 
dapat dilihat dinamikanya, dan ditemukan strategi komunikasi 
yang cocok untuk digunakan oleh Yatim Mandiri cabang 
Gresik dalam mencari donatur 
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c. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian ini diambil di kantorYatim Mandiri 
cabang Gresik yang berada di daerah gresik kota 
3. Jenis dan sumber data 
a. Jenis data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Data primer 
Menurut S. Nasution data primer adalah data yang 
dapat diperoleh langsung dari lapangan atau tempat 
penelitian. Sedangkan menurut Lofland bahwa sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan. Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data 
yang diperoleh dari lapangan dengan mengamati serta 
mewawancarai.
7
. Peneliti menggunakan data ini guna untuk 
mendapatkan informasi langsung tentang Strategi Yatim 
Mandiri cabang Gresik dalam mencari donatur, dan juga 
peneliti akan mengamati dan wawancara secara langsung 
kepada karyawan Yatim Mandiri cabang Gresik 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari 
sumber bacaan dan berbagai macam sumber lainnya. Data 
sekunder juga dapat berupa majalah, buletin, publikasi dari 
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berbagai organisasi, lampiran-lampiran dari badan resmi 
seperti kementrian, hasil-hasil studi, tesis, hasil survey, 
studi histories, dan lain sebagainya. Peneliti menggunakan 
data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan 
melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui 
wawancara langsung. 
b. Sumber data 
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 
sumbernya berasal dari : 
a) Peristiwa dan aktivitas, yaitu setiap peristiwa dan 
aktivitas yang ada kaitanya dengan Strategi komunikasi 
Yatim Mandiri cabang Gresik dalam mencari donator 
b) Informan, yaitu orang – orang yang memberikan 
informasi tentang segala yang terkait dengan penelitian 
ini, informan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
karyawan Yatim Mandiri cabang Gresik itu sendiri. 
4. Tahapan penelitian 
Pada tahap ini peneliti ingin menjelaskan tahapan-tahapan 
yang dilakukan peneliti untuk melalukan penelitian terhadap objek 
yang akan dikaji guna mendapatkan hasil yang maksimal yaitu 
tahap pra lapangan, tahap menentukan informan, tahap lapangan 
dan yang terakhir tahap pengerjaan penelitian dan laporan. 
 



































5. Teknik pengumpulan data 
Pada tahap ini peneliti ingin menjelaskan bagaimana teknik 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
menggunakan teknik wawancara langsung kelapangan kepada 
narasumber yang terkait dengan penelitian. 
6. Wawancara  
Suatu bentuk komunikasi lisan yang dilakukan secara 
terstuktur oleh dua orang atau lebih, baik secara langsung maupun 
jarak jauh , untuk membahas dan menggali informasi tertentu guna 
mencapai tujuan tertentu pula.
8
 Wawancara dimaksudkan untuk 
mendapatkan data primer yaitu dengan mengadakan komunikasi 
langsung dengan pihak-pihak pendukung. 
7. Dokumentasi  
Dokumentasi, merupakan pencarian data di lapangan yang 
berbentuk gambar, arsip dan data-data tertulis lainnya. Peneliti 
perlu mengambil gambar selama proses penelitian berlangsung 
untuk memberikan bukti secara real bagaimana kondisi lapangan 
terkait permasalahan yang ada di masyarakat. Arsip dan data 
lainnya digunakan untuk mendukung data yang ada dari hasil 
observasi dan wawancara. Proses wawancara terjadi adanya 
komunikasi bolak-balik antara pewawancara dengan orang yang 
diwawancarai, untuk menggali topik yang dibahas. 
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8. Teknik analisis data 
Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja yang yang disarankan oleh data. Analisis data dalam hal ini 
ialah mengatur, mengurutkan, meneglompokkan, memberi kode 
dan mengategorikannya. Pengelolaan dan pengorganisasian data 
tersebut bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang 
akhirnya diangkat menjadi teori substantif.
9
 
Menurut Seiddel dalam Burhan Bungin mengatakan bahwa 
analisis data kualitatif prosesnya sebagai berikut: proses mencatan 
yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode 
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. Mengumpulkan, 
memilah dan mengklasifikasikan, membuat ikhtisar dan membuat 
indeksnya. Berfikir, dengan jalan agar membuat kategori data itu 




Metode analisis data deskriptif kualitatif berguna untuk 
mengembangkan teori yang dibangun dari data yang sudah 
didapatkan di lapangan. Metode penelitian kualitatif pada awalnya 
peneliti melakukan penjelajahan, kemudian pengumpulan data 
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Teknis analisis data yang digunakan adalah analisa 
interaktif. Model analisa interaktif ini melalui tiga tahap, yaitu:  
a. Mereduksi data, yaitu proses seleksi, pemfokuskan dan proses 
penyederhanaan dari data-data yang sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat dilakukan. 
b. Menyajikan data yaitu suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan akhir dapat dihasilkan. 
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi penarikan kesimpulan ini 
dilakukan apa yang berdasarkan apa yang terdapat dalam 
reduksi data dan sajian data tersebut kurang lengkap maka 
harus melakukan pengumpulan data kembali 
9. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
Untuk memperoleh validasi data dan hasil penelitian 
tersebut bersifat reabilitas, bisa diuji kembali, beberapa teknik 
pemeriksaan keabsaan data perlu di lakukan, diantaranya : 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, analisis kasus, 
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I. Sistematika pembahasan 
Dalam sistematika pembahasan peneliti membagi dalam 5 bab 
yang dimana pada setiap bab berisikan uraian-uraian hasil dari 
penelitian yaitu : 
a. Bab I : pada bab ini berisikan latar belakang, fokuspenelitan, 
kerangka konseptual, tujuan dan manfaat penelitian baik secara 
akademis maupun secara praktis. 
b. Bab II :berisikan kajian teori yang menjadi landasan penelitian ini 
dilakukan. Dasar pemikiran yang dapat dimunculkan pada bab ini 
adalah untuk mengetahui secara jeli tentang konsep bahkan tentang 
teori yang dirasa mempunyai relevansi. 
c. Bab III : pada bab ini berisikan paparan data hasil penelitian baik 
itu berupa wawancara, observasi maupun dari informai yang 
lainnya yang mana data ini akan di susun secara tertulis dan juga 
bisa di bentuk tabel bahkan juga gambaryang mendukung untuk 
data 
d. Bab IV : pada bab ini berisikan tentang analisi data yang mana 
peneliti akan menganalisis data sesuai dengan teori yang sudah ada 
dan dikemas dengan analisis deskriptif 
e. Bab V : pada bab ini berisikan penutup yang mana penulis akan 
menuliskan kesimpulan dari permasalahan penelitian selain itu 
juga memberikan rekomendasi kepada para pembaca laporan 
penelitian ini. 




































A. Kajian pustaka 
1. Strategi komunikasi 
a. Pengertian strategi komunikasi 
strategi adalah perencanaan atau planning dan manajement untuk 
mencapai suatu tujuan yang hanya dapat di capai melalui taktik 
operasional, sebuah strategi komunikasi hendaknya mencakup 
segalasesuatu yang dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana 
berkomunikasi dengan khalayak sasaran. Strategi komunikasi sering 
di artikan sebagai suatu keseluruhan keputusan tentang tindakan yang 
akan dijalankan guna mencapai tujuan dengan suatu perumusan 




Menurut Mohr dan Nevin mendefinisikan sebuah strategi 
komunikasi sebagai penggunaan kombinasi faset-faset komunikasi 
dimana termasuk didalamnya frekuensi komunikasi, formalitas 
komuikasi, isi komunikasi salran komunikasi. Untuk 
mengimplementasikan strategi komunikasi dibutuhkan taktik atau 
metode yang tepat. Taktik dan strategi memilikiketerkaitan yang kuat. 
Jika sebuah strategi yang telah kita susundengan hati-hati adalah 
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strategi yang tepat untuk digunakan, maka taktik dapat dirubah 
sebelum strategi. Namun, jika kita meras ada hal yang salah pada 
tataran taktik maka kita harus mengubah strategi. 
a. Definisi  strategi komunikasi 
Strategi merupakan hal penting bagi kelangsungan hidup dari suatu 
perusahaan untuk mencapai sasaran atau tujuan perusahaan yang 
efektif dan efisien, perusahaan harus bisa menghadapi setiap masalah-
masalah atau hambatan yang datang dari dalam perusahaan maupun 
dari luar perusahaan. Strategi merupakan alat untuk mrncapai tujuan, 
dalam pegembangan konsep mengenai strategi harus terus memiliki 
perkembangan dan setiap orang mempunyai pendapat atau definisi 
yang berbeda-beda mengenai strategi. Strategi dalam suatu dunia 
bisnis atau usagha sangatlah di butuhkan untuk mencapai visi dan 
misi yang sudah di terapkan oleh instansi/perusahaan, mupun untuk 
mencapai sasaran atau tujuan.  
Strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan beerintegrasi yang 
menghubungkan keunggulan strategis perusahaan dengan tantangan 
lingkungan, yang di rancang untuk memastikan bahwa tujuan utama 
dari perusahaan dapat di capai melaluai pelaksanaaan yang tepat.


































Menurut David, strategi adalah sarana bersama dengan tujuan 
jangka panjang yang hendak dicapae. Strategi bisnis mencakup 
ekspansi geografis, diversifikasi, akuisi, pengenbangan produk, 
penetrasi pasar, pengetatan, divetasi, likuidasi, dan usaha patungan 
atau joint venture. Strategi adalah aksi potensial yang membutuhkan 
keputusan manajement puncak dan sumber daya perusahaan dalam 
jumlah besar. Jadi strategi adalah sebuah tindakan aksi atau kegiatan 
yang dilakukan oleh sesorang atau perusahan untuk mencapai sasaran 
atau tujuan yang telah di tetapkan. 
Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa pengertian 
strategi adalah hal-hal yang perusahaan ingin lakukan untuk mencapai 
suatu tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya.
13
 
1. Chandler : strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan 
perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, 
program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. 
2. Menurut A. Halim dan Rr. Suhartini dalam bukunya 
manjement pesantren, strategi adalah suatu cara dimana 
organisasi atau lembaga akan mencapai tujuannya, sesuai 
dengan peluang-peluang dan ancaman-ancaman lingkungan 
eksternal yang di hadapi, serta sumberdaya dan kemampuan 
internal. 
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3. Menurut Onong Uchjana Efendi, strategi adalah perencanaan 
mencapai tujuan, namun untuk mencapi tujuan tersebut, 
strategi tidak berfungsi sebagai jalan yang hanya memberikan 
arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan taktik 
operasionalnya. 
4. Menurut Stephen Robbins, yang di kutip oleh Morisan dalam 
bukunya “pengntar public relation strategi menjadi human 
professional” mendefinisikan strategi sebagai penentuan tujuan 
jangka panjang perusahaan dan memutuskan arah tindakan 
serta mendapatkan sumber-sumber yang di perlukan untuk 
mencapai tujuan. 
Definisi strategi pertama yang di kemukakan oleh Chandler 
menyebutkan bahwa strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu 
perusahaan, serta pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya 
yang penting untuk mencapai tujuan tersebut. Pemahaman yang baik 
mengenai konsep strategi dan konsep-konsep lain yang berkaitaan, 
sangat menentukan suksesnya strategi yang di susun. 
Strategi sering diartikan sebagai suatu keseluruhan keputusan 
tentang tindakan yang akan di jalankan guna mencapai tujuan dengan 
suatu perumusan tujuan yang jelas juga terutama memperhitungkan 
kondisi dan situasi sasaran
14
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Dari definisi-definisi di atas dapat di simpulkan bahwa strategi 
adalah alat untuk mencapai tujuan atau keunggulan bersaing dengan 
melihat faktor eksternal dan internal perusahaan. Peruahaan 
melakukan tindakan yang dapat menjadikan keunggulan baik untuk 
perusahaan maupun pihak lain yang berada di bawah naungan 
perusahaan. 
Proses komunikasi yang terjadi dalam berbagai bidang dan konteks 
komunikasi tidaklah berjalan dengan sederhana melainkan melalui 
proses serta tahap-tahapan komunikasi yang rumit dan kompleks. 
Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip komunikasi yang telah 
dirumuskan oleh para ahli denga berbagai latar belakang disiplin 
ilmu, karena dalam proses komunkasi melibatkan berbagai macam 
pilihan komponen-komponen komunikasi yang meliputi aspek-aspek 
pesan dan aspek prilaku, pilihan tentang salurankomunikasi yang 
akan digunakan, karakteristik komunikator, hubungan antara 
komunikator dan khalayak, serta situasi dimana komunikasi terjadi. 
Dengan melihat proses komunikasi yang face to face 
communication dan mediatec communication dapat dilihat bahwa 
jenis-jenis komunikasi ada yang bersifat ucapan dengan latar tertentu 
Anwar arifin membagi dai segi cara penyampaian pesan adalah : 
a. The spoken words (yang berbentuk ucapan) dalam golongan 
ini termasuk bentuk bunyi, karen hanya ditangkap oleh 
telinga 


































b. The printed writing (yang berbentuk tulisan) yang termasuk 
di dalamnya adalah barang-barang tercetak, fignet, gambar-
gambar lukisan yang dalam kehidupan sehari-hari dikenal 
dengan buku, majalah, surat kabar, brosur dan pamflet. 
c. The audiovisual (yang berbentuk gambar hidup) yaitu 
merupakan penggabungan dari kedua golongan di atas, yaitu 
yang dapat di dengar dan di lihat. Yang termsuk golongan ini 
adalah film, televisi, video dan komputer
15
 
inti strategi adalah perencanaan atau planning dan manajement 
untuk mencapai suatu tujuan yang hanya dapat di capai melalui 
taktik operasional, sebuah strategi komunikasi hendaknya mencakup 
segalasesuatu yang dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana 
berkomunikasi dengan khalayak sasaran. Strategi komunikasi 
mendefinisikan khalayak sasaran, berbagai tindakan yang akan 
dilakukan, mengatakan bagaimana khalayak sasaran akan 
memperoleh manfaat berdasarkan sudut pandangnya, dan bagaimana 




strategi komunikasi sebagai penggunaan kombinasi faset-faset 
komunikasi dimana termasuk Dalam strategi komunikasi perlu 
mempertimbangkan berbagai komponen dalam komunikasi karena 
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komponen-komponen itulah yang mendukung jalannya proses 
komunikasi yang sangat rumit 
b. Perencanaan dan strategi komunikasi 
Perencanaan di perlukan karena  adanya keyakinan bahwa manusia 
dalam hidupnya tidak boleh menyerah pada keadaan, baik pada 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya. Manusia lahir untuk 
menjawab tantangan yang di hadapinya. Manusia sebagai makhluk 
rasional memiliki potensi untuk mengubah kehidupannya dari cara 
yang traditional menjadi modern, dari arah yang sulit ke cara hidup 
yang lebih mudah dan menyenangkan. Keinginan manusia untuk 
mengubah hidupnya ini menjadi landasan filosofi perencanaan, bahwa 
perubahan itu dilakukan untuk memperoleh kepuasan dengan hasil 
yang optimal, serta adanya upaya untuk melakukan penyesuaian jika 
terjadi kendala dalam mencapai tujuan yang di inginkan. 
Beberapa pakar mencoba memberi pengertian atau definisi apa 
yang di maksud dengan perencanaan. 
1. Perencanaan adalah suatu proses untuk menetapkan kemana 
kita harus pergi dengan mengidentifikasi syarat apa yang harus 
di penuhi untuk sampaike tempat tersebut dengan cara yang 
paling efisien dan efektif, dengan kata lain perencanaan sebagai 
penetapan spesifikasi tujuan yang ingin di capai termasuk cara-
cara yang akan di gunakan untuk mencapai tujuan tersebut 


































2. Planning is process for determining appropriate future action 
trough a sequence of choices (perencanaan adalah suatu proses 
untuk menentukan tindkan yang akan di ambil secara tepat 
melalui serangkaian pilihan-pilihan). 
3. Planning (perencanaan) adalah keseluruhan proses pemikiran 
dan penentuan secara matang dari hal-hal yang akan dikerjakan 
di masa yang akan dating dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah di tentukan. 
4. Perencanaan adalah usaha yang sadar, terorganisasi, dan terus 




c. Macam-macam strategi komunikasi 
Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan dan 
manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Berikut macam-macam 
strategi komunikasi yaitu: 
1) Communication Audits Againts Best Practice:  Untuk dapat 
mengetahui apakah kegiatan komunikasi yang sudah dijalankan 
efektif atau berhasil mencapai tujuan dan sasaran organisasi adalah 
dengan melakukan audit komunikasi. Dengan melakukan audit, 
segala hambatan komunikasi dan gangguan yang menyebabkan 
macetnya aliran informasi dan peluang yang terlewat dapat 
diketahui sehingga diperoleh cara yang dapat meningkatkan 
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dampak yang dikehendaki sehingga organisasi atau perusahaan 
dapat mempertahankan hidup bahkan kesuksesannya di tengah 
persaingan global yang makin keras.  
2) Building The Effective Communication Function: Pada akhirnya 
komunikasi hanya akan berjalan dengan efektif ketika semua unsur 
dalam komunikasi berfungsi dan berjalan dengan baik. Komunikasi 
tidak harus selalu berakhir dengan persetujuan, tetapi paling tidak 
muncul pemahaman mengenai apa yang telah disampaikan 
komunikator.  
3) To Secure Understanding: yaitu untuk memastikan bahwa terjadi 
suatu pengertian dalam berkomunikasi. 
4) To Establish Acceptance: yaitu bagaimana cara penerimaaan itu 
terus dibina dengan baik. 
5) To Motivate Action: tindakan untuk memotivasi komunikan. 
6) To Goal Which Communicator Sought To Achieve: yaitu 




2. Laznas yatim mandiri 
Yatim Mandiri adalah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 
milik masyarakat Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial 
kemanusiaan yatim dhuafa dengan dana ZISWAF (zakat, infaq, 
shadaqah, wakaf) serta dana lainnya yang halal dan legal, dari 
                                                             
18Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek. Bandug: Remaja Rosda Karya, 
2005. Hal 32 


































perorangan, kelompok, perusahaan/lembaga. 
Kelahirannya berawal dari kegelisahan beberapa orang aktivis 
panti asuhan di Surabaya yaitu Sahid Has, Sumarno, Hasan Sadzili, 
Syarif Mukhodam dan Moch Hasyim yang melihat anak-anak yatim 
yang lulus SMA di panti asuhan. Karena tidak semua panti asuhan 
mampu untuk menyekolahkan para anak binaan sampai ke perguruan 
tinggi atau mampu mencarikan mereka lapangan pekerjaan, jadi 
sebagian besar anak-anak yatim ini dipulangkan kembali kepada orang 
tuanya yang masih ada. Setelah mereka pulang kembali, maka hidup 
mereka akan kembali seperti semula. Melihat kondisi seperti ini, 
mereka berpikir bagaimana anak-anak ini bisa hidup mandiri tanpa 
bergantung lagi kepada orang lain. 
Kemudian mereka merancang sebuah yayasan yang bergerak 
dalam bidang pendidikan anak yatim purna asuh dari panti asuhan 
dengan program mengikutsertakan anak-anak yatim kursus 
keterampilan. Yayasan ini berjalan dengan baik dan potensi anak yatim 
yang harus dimandirikan juga cukup banyak. Maka untuk mewujudkan 
mimpi memandirikan anak-anak yatim itu, maka pada tanggal 31 
Maret 1994 dibentuklah sebuah yayasan yang diberi nama Yayasan 
Pembinaan dan Pengembangan Panti Asuhan Islam dan Anak Purna 
Asuh (YP3IS). Kemudian tanggal tersebut dijadikan sebagai hari lahir. 
Dalam perjalanannya YP3IS semakin berkembang dengan baik, 
berkat dukungan dana dari masyarakat dan semakin profesional untuk 


































memandirikan anak yatim melalui program-programnya. Setelah 
melalui banyak perubahan, baik secara kepengurusan maupun secara 
manajemen dan untuk memperluas kemanfaatan memandirikan anak 
yatim, maka melalui rapat, diputuskan untuk mengganti nama menjadi 
Yatim Mandiri 
Pada tanggal 22 Juli 2008 Yatim Mandiri terdaftar di Depkumham 
dengan nomor:  AHU-2413.AH.01.02.2008. Dengan nama baru Yatim 
Mandiri diharapkan akan menjadi lembaga pemberdaya anak yatim 
yang kuat di negeri ini. Yatim Mandiri juga telah resmi terdaftar 
sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional berdasarkan SK. Kemenag  RI 
no 185 tahun 2016.Sampai saat ini Yatim Mandiri sudah memiliki 42 
kantor Cabang di 12 Propinsi di Indonesia. Dengan berbagai program 
kemandirian yang ada, harapannya Yatim Mandiri semakin 
berkembang lebih baik dan mampu menebar manfaat lebih luas. 
Visi : 
Menjadi lembaga terpercaya dalam membangun kemandirian yatim 
Misi : 
a. Membangun nilai-nilai kemandirian yatim dhuafa. 
b. Meningkatkan partisipasi masyarakat dan dukungan 
sumberdaya untuk kemandirian yatim dan dhuafa. 
c. Meningkatkan capacity building organisasi.19 
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3. Program-program yatim mandiri 
1. Pemberdayaan ekonomi 
a. Program BISA 
BISA (bunda mandiri sejahtera) adalah usaha dari yatim 
mandiri untuk mensejahterakan keluarga anak yatim. Program 
ini berupa pembinaan keislaman, kepengasuhan dan 
pemberdayaan ekonomi. Program pemberdayaan bunda yatim, 
yakni dengan membentu kelompok usaha dengan pendamping 
pengusaha professional dibidangnya. 
Bantuan yang diberikan yatim mandiri, digunakan untuk 
setup usaha, modal usaha dan operasional usaha. Dengan 
adanya program ini, diharapkan keluarga anak yatim menjadi 
lebih sejahtera dan mampu mandiri. 
2. Kesehatan  
a. SGQ (super gizi qurban) 
SGQ (super gizi qurban) merupakan rogram optimalisasi 
qurban. SGQ adalah upaya mengolah daging qurban menjadi 
sosis dan qornet. Diharapkan dengan pengolahan daging 
qurban ini, kemanfaatannya akan lebih lama dan lebih disukai 
anak-anak. 
b. Mobil sehat  
Wajah di Indonesia kini sudah cukup menjanjikan, banyak 
program pemerintah untuk membantu masyarakat miskin telah 


































diluncurkan, sebut saja KJS (Kartu Jakarta Sehat) yang 
diprogramkan Gubernur DKI Jakarta atau Kartu Sehat 
Bandung yang diluncurkan Pemkot Kota Bandung. 
Namun demikian, masalah kesehatan masih belum mampu 
mencakup sebagian besar rakyat miskin di Indonesia. Menurut 
data dari Kompas.com, meskipun Badan Penyelenggara 
Jaminan Kesehatan (BPJS) mulai efektif pada tanggal 1 
Januari 2014, sebanyak 10,3 juta penduduk miskin di 
Indonesia belum bisa mendapat layanan dan jaminan kesehatan 
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem 
Jaminan Sosial Nasional (SJSN). 
Hal ini mendorong lembaga-lembaga sosial ataupun 
lembaga amil zakat untuk berperan bersama pemerintah 
memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat yang 
kurang mampu dan belum tersentuh oleh program kesehatan 
yang digulirkan pemerintah. Yatim Mandiri mengambil porsi 
sebagai lembaga yang fokus memandirikan anak yatim dan 
dhuafa mengadakan program layanan kesehatan keliling yang 
menjangkau daerah – daerah terpencil di Indonesia dengan 







































Layanan kesehatan keliling yatim mandiri bertujuan  untuk: 
1. Menyediakan layanan kesehatan gratis untuk yatim dan 
dhuafa 
2. Menyediakan layanan bantuan gizi untuk yatim dan 
dhuafa 
3. Menyediakan sarana perpustakaan keliling dan audio 
visual untuk  pembelajaran mandiri berperilaku hidup 
sehat 
2. Target 
Pengadaan 40 mobil sehat diseluruh Indonesia. Mobil Sehat 
akan berkeliling untuk melayani kesehatan anak yatim 
sebanyak 10 kali dalam satu bulan yang menjangkau 
daerah-daerah di setiap kantor layanan Yatim Mandiri 
berada 
3. Content mobil sehat 
a. Perlengkapan ambulance standart 
b. Sarana pembelajaran audio visual 
c. Mini library (perpustakaan) 
4. Pengadaan 
Untuk saat ini pengadaan 1 Unit Mobil Sehat yang 
memadai untuk keperluan Layanan Kesehatan Keliling 
membutuhkan dana sebesar Rp. 350.000.000,-  


































Bagi Anda para Dermawan yang berkeinginan 
memberikan Donasi untuk pengadaan Mobil Sehat 
bersama Yatim Mandiri dapat memberikan donasinya 
melalui Kantor Layanan Yatim Mandiri terdekat di kota 
Anda 
c. Klinik RSM  
KliniK RSM (Rumah Sehat Mandiri) merupakan 
salah satu bentuk program kesehatan Yatim Mandiri untuk 
melayani masyarakat sekitar, utamanya anak-anak yatim 
dan dhuafa. Klinik ini juga melayani kesehatan keliling 
dibeberapa cabang Yatim mandiri dan membuka jam 
praktek di klinik setempat. 
d. Gizi  
Program pemberian makanan tambahan guna 
meningkatkan gizi anak-anak yatim dhuafa. Program ini 
dilakukan bersamaan dengan Program Layanan Kesehatan 
Keliling. Makanan tambahan yang diberikan berupa susu, 
makanan sehat, minuman sehat, buah, sayuran, roti, kacang 
hijau, vitamin dan lainnya. 
3. Pendidikan  
a. Super leader camp 
Super leader camp merupakan kegiatan untuk membentuk 
karakter kemandirian anak-anak yatim dhu‟afa. Karakter 


































kemandirian yang dimaksud ialah leadhership, manajemen diri, 
dan sikap dasar muslim lainnya. Dengan mengikuti  Super 
Leader Camp diharapkan akan lahir calon-calon pemimpin 
masa depan. Supercamp ini diikuti oleh anak yatim dhu‟afa 
tingkat SMP – SMA dan diselenggarakan saat liburan sekolah. 
Program ini diikuti lebih dari 1000 anak tiap tahun. 
b. ASA 
ASA (Alat Sekolah) merupakan sebuah program bantuan 
untuk anak-anak yatim dhu‟afa berupa alat-alat sekolah seperti 
buku tulis, tas sekolah, alat tulis dan yang lainnya. Program ini 
digulirkan setiap tahunnya kepada 15.000 anak. 
c. Bestari  
Bestari (Beasiswa Yatim Mandiri) merupakan bantuan 
biaya pendidikan untuk yatim dhu‟afa tingkat SD-SMA se-
Indonesia. Bantuan tersebut diberikan dua kali dalam satu 
tahun. Dengan bantuan ini diharapankan dapat memberikan 
semangat bagi anak-anak yatim dhu‟afa untuk berprestasi dan 
tidak putus sekolah. Setiap tahun Yatim Mandiri mengeluarkan 
±10 M untuk 15.000 anak yatim dhu‟afa. 
d. Duta guru  
Duta Guru adalah program pembinaan yatim dhu‟afa dalam 
bidang Al Qur‟an dan diniyah yang didampingi oleh ustad/zah 
pilihan. Program ini  berjalan 4 kali dalam satu pekan dan 


































dominan di berbagai pantu asuhan mitra dari Yatim Mandiri. 
Melalui program ini harapannya anak yatim dhu‟afa dapat 
membaca Al Qur‟an dengan tartil dan memiliki sikap 
kepribadian muslim. Hingga saat ini sudah tersebar 230 
ustad/zah di seluruh pelosok Indonesia. 
e. ICMBS 
ICMBS (insan cendekia mandiri boarding school),adalah 
program pendidikan formal gratis dan berkualitas untuk anak-
anak yatim berprestasi setingkat SMP dan SMA. Program ini 
menitikberatkan pada pembinaan keIslaman, kepemimpinan 
dan prestasi akademik.  
ICMBS memadukan kurikulum pendidikan Nasional, 
kurikulum khas ICMBS dan kurikulum internasional. Sehingga 
diharapkan, akan lahir lulusan terdidik, mandiri dan 
berwawasan internasional. 
f. Plus  
Plus (pembinaan lulus ujian sekolah), adalah program 
pembinaan untuk yatim dhu‟afa kelas 9 dan kelas 12. Program 
tersebut memberikan bekal-bekal persiapan ujian sekolah agar 
anak-anak yatim dhu‟afa dapat lulus ujian sekolahnya dengan 
hasil yang memuaskan. Disamping itu, program PLUS juga 
memberikan solusi-solusi kepada anak yatim dhuafa untuk 
menyiapkan masa depannya setelah lulus unan. Program ini 


































dilaksanakan setiap menjelang ujian nasional, yaitu bulan 
Februari dan Maret. 
g. Rumah kemandirian 
Rumah Kemandirian (RK) adalah program pemberdayaan 
anak yatim berbasis ICD. RK mengintegrasikan semua 
program di Yatim Mandiri. Beberapa program di lokasi RK ini, 
yaitu sanggar Genius, dan program pembinaan Bunda Yatim. 
Dengan pendekatan pemberdayaan komunitas antara anak 
yatim, keluarga dan masyarakat sekitar diharapkan akan lahir 
generasi-genarasi yatim dhuafa yang mandiri di dalam 
lingkungan tersebut. 
Saat ini Yatim Mandiri baru memiliki 6 RK di seluuruh 
Indonesia, yaitu Sidoarjo, Bojonegoro, Yogyakarta, Semarang, 
Palembang dan Bogor. 
h. Sanggar genius 
Sanggar genius adalah program bimbingan belajar yatim 
dhu‟afa yang focus pada dua hal, yaitu matematika dan akhlak. 
Program ini dimaksudkan untuk melengkapi kegiatan anak-
anak di masyarakat di luar sekolah. Karena selama ini tidak 
banyak masyarakat yang mampu menyelenggarakan bimbel 
gratis kepada anak-anak dilingkugannya. Yatim Mandiri hadir 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut, gratis namun tetap 
berkualitas dengan guru-guru pilihan yang diterjunkan. Melalui 


































program ini anak-anak yatim dhu‟afa diharapkan mampu 
bersaing bidang akademiknya dan dapat mengembangkan 
potensi dirinya. Setiap tahunnya Yatim Mandiri mengeluarkan 
± 2 M untuk program tersebut. Hingga saat ini sudah tersebar 
sebanyak 240 sanggar di seluruh Indoensia. 
i. MEC 
MEC (mandiri entrepreneur center), ialah program 
pendidikan non formal untuk anak-anak yatim yang sudah lulus 
SMA atau SMK. Program ini bertujuan untuk memberikan soft 
skill atau shortcourse guna mencetak tenaga ahli dibidangnya 
yang memiliki karakter pribadi muslim yang jujur, amanah, 
disiplin dan mampu mencetak wirausaha yang mandiri. MEC 
memiliki dua program, yakni MEC Employ yang terdiri dari 
program studi Akuntansi Komputer dan Administrasi 
Perkantoran, Teknisi Komputer dan Jaringan, Desain Grafis, 
Media Komunikasi Visual, Manajemen Zakat, Otomotif, 
Kulinari/Tata Boga, dan Diklat Guru TK Islam. Sedangkan 
MEC Industri terdiri dari program studi Pertanian Terpadu dan 
Peternakan Terpadu. 
j. STAINIM  
STAINIM (sekolah tinggi agama islam an-najah indonesia 
mandiri), adalah program pendidikan S1 untuk anak yatim 
purna asuh. STAINIM memiliki tujuan menggali dan 


































memperdalam serta mengembangkan keilmuan Islam yang 
bersifat universal kedalam berbagai disiplin ilmu, secara 
konseptual, teoritis dan implementasinya demi meningkatkan 
kemampuan dan kualitas sumber daya manusia.s 
4. Kemanusiaan  
a. Bantuan bencana alam 
Bantuan Bencana Alam (BBA), adalah program bantuan 
kemanusiaan yang diberikan kepada korban bencana alam, baik 
itu pada saat tanggap bencana maupun pada waktu masa 
recorvery. 
b. Bantuan langsung mustahik 
Bantuan Langsung Mustahik (BLM), merupakan program 
layanan ekstra kepada masyarakat sebagai salah satu bentuk 
kepedulian Yatim Mandiri untuk membantu meringankan 
beban mustahik. Program ini diberikan secara insidentil kepada 
mustahik yang bersifat urgent dan berfokus pada bidang 
pendidikan, kesehatan dan ekonomi. 
5. Dakwah  
a. Layanan dakwah  
Sebuah layanan donatur yang bertujuan untuk menambah 
semangat dan jiwa spiritual yang prima agar kerja semakin 
bernilai ibadah. 
Layanan dakwah ini berbentuk Khutbah Jumat, Konsultasi 


































ZISWAF, Pelatihan Shalat Khusyuk, Istigosah, Belajar Al-
Quran serta Khataman Quran. 
b. Tali asih  
Layanan dari lembaga Yatim Mandiri kepada donatur 
sebagai wujud rasa kepedulian dan apresiasi. 
c. Pesantren keluarga harmonis 
Layanan untuk keluarga donatur dari Yatim Mandiri 
sebagai bentuk apresiasi, dengan mempererat silahturahmi dan 
menambah keilmuan tentang agama atau parenting keluarga. 
Disisi lain juga sebagai sarana sosialisasi hasil capaian Yatim 
Mandiri. 
d. Halal bi halal 
Ajang untuk menjalin silaturahim antara keluarga besar 
Yatim Mandiri dengan para donatur. Yang dikemas dengan 
pemberian motivasi, maupun menambah ilmu tentang agama, 
dengan mengundang pembicara atau ustad ternama. 
e. Seminar inovatif 
Event untuk menambah syiar dari lembaga berupa seminar 
yang dibawakan oleh motivator maupun narasumber 
profesional tingkat nasional. Event ini juga bertujuan branding 
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5. Donatur (muzzaki) 
Muzakki adalah orang yang dikenai kewajiban membayar zakat 
atas kepemilikan harta yang telah mencapai nishab dan haul. 
Seseorang terkena kewajiban membayar zakat jika memenuhi kriteria 
berikut ini. 
1. Beragama Islam 
Kewajiban zakat hanya diwajibkan kepada orang Islam. Hadits 
Rasulullah SAW menyatakan, “Abu Bakar Shidiq berkata, „inilah 
sedekah (zakat) yang diwajibkan oleh Rasulullah kepada kaum 
Muslim.” (HR Bukhari). 
2. Merdeka 
Kewajiban membayar zakat hanya diwajibkan kepada orang-orang 
yang merdeka. Hamba sahaya tidak dikenai kewajiban berzakat. 
3. Dimiliki secara sempurna 
Harta benda yang wajib dibayarkan zakatnya adalah harta benda 
yang dimiliki secara sempurna oleh seorang Muslim. 
4. Mencapai nisab 
Seorang Muslim wajib membayar zakat jika harta yang dimilikinya 
telah mencapai nishab. Nishab zakat harta berbeda-beda, 
tergantung jenis harta bendanya. 
5. Telah haul 
Harta benda wajib dikeluarkan zakatnya jika telah dimiliki selama 


































satu tahun penuh. Hadits Rasulullah menyatakan, “Abdullah ibnu 
Umar berkata, „Rasulullah SAW bersabda „Tidak ada zakat pada 




B. Kajian teori 
Teori merupakan landasan sebagai acuan keilmuan dalam sebuah 
penelitian. Dari penelusuran pustaka teori-teori yang berhubungan dengan 




1. Teori interaksi simbolik 
Teori interaksi simbolik adalah teori yang dibangun sebagai respon 
terhadap teori-teori psikologi aliran behaviorisme, behaviorisme, 
etnologi, serta struktural-fungsionalis. Teori ini sejatinya dikembangkan 
dalam bidang psikologi sosial dan sosiologi dan memiliki seperangkat 
premis tentang bagaimana seorang diri individu (self) dan masyarakat 
(society) didefinisikan melalui interaksi dengan orang lain dimana 
komunikasi dan partisipasi memegang peranan yang sangat penting. 
AdaDalam tradisi pendekatan dalam penelitian ilmu komunikasi, 
teori interaksi simbolik berakar pada semiotika Sehingga dapat 
dikatakan bahwa interaksionisme simbolik merupakan sebuah teori 
yang paling berpengaruh dalam sejarah bidang studi komunikasi. 
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Sebagaimana yang telah kita pahami bersama bahwa komunikasi 
adalah proses pembentukan makna melalui pesan, baik pesan verbal 
maupun pesan nonverbal yang berupa simbol-simbol, tanda-tanda, dan 
perilaku. Makna sebagai pemahaman pesan yang diberikan oleh orang 
lain tidak dapat terjadi kecuali kedua belah pihak atau para partisipan 
komunikasi dapat memperoleh makna yang sama bagi setiap kata, frasa, 
atau kode verbal yang ada. 
Dari ulasan singkat di atas, terlihat bahwa sebagai suatu proses 
pembentukan makna, komunikasi memiliki beberapa prinsip-prinsip 
komunikasi diantaranya adalah bahwa komunikasi diawali dengan diri 
(the self) dan komunikasi selalu melibatkan orang lain misalnya 
masyarakat (society) dalam konteks luas. Hal inilah yang coba 
dijelaskan oleh George Herbert Mead yang dikenal sebagai penggagas 
utama teori interaksi simbolik. Dengan demikian, teori interaksi 
simbolik merupakan teori yang menekankan pada peran komunikasi 
dalam membentuk dan mengelola hubungan interpersonal dan 
kelompok sosial. Untuk memahami teori interaksi simbolik lebih lanjut, 
kita simak ulasan singkatnya berikut ini. 
a. Sejarah 
Teori interaksi simbolik bermula dari interaksionisme 
simbolik yang digagas oleh George Herbert Mead yakni sebuah 
perspektif sosiologi yang dikembangkan pada kisaran pertengahan 
abad 20 dan berlanjut menjadi beberapa pendekatan teoritis yaitu 


































aliran Chicago yang diprakarsai oleh Herbert Blumer, aliran Iowa 
yang diprakarsai oleh Manford Kuhn, dan aliran Indiana yang 
diprakarsai oleh Sheldon Stryker. 
Ketiga pendekatan teoritis tersebut mempengaruhi berbagai 
bidang disiplin ilmu salah satunya ilmu komunikasi. Teori interaksi 
simbolik dapat diterima dalam bidang ilmu komunikasi karena 
menempatkan komunikasi pada baris terdepan dalam studi 
eksistensi manusia sebagai makhluk sosial. 
Interaksionisme simbolik sebagai perspektif sosiologi dapat 
kita runut asal muasalnya saat idealisme Jerman atau pre-Sokratik, 
dan mulai berkembang pada akhir abad 19 dan awal abad 20 yang 
ditandai dengan berbagai tulisan dari beberapa tokoh seperti 
Charles S. Peirce, William James, dan John Dewey. 
Interaksionisme simbolik lahir ketika diaplikasikan ke dalam studi 
kehidupan sosial oleh para ahli sosiologi seperti Charles H. 
Cooley, W.I. Thomas, dan George Herbert Mead. Dari sekian 
banyak ahli sosiologi yang menerapkan interaksionisme simbolik, 
Mead-lah yang secara khusus melakukan sistematisasi terhadap 
perspektif interaksionime simbolik. 
George Herbert Mead menjelaskan bahwa manusia 
termotivasi untuk bertindak berdasarkan pemaknaan yang mereka 
berikan kepada orang lain, benda, dan kejadian. Pemaknaan ini 
diciptakan melalui bahasa yang digunakan oleh manusia ketika 


































berkomunikasi dengan pihak lain yakni dalam konteks komunikasi 
antarpribadi atau komunikasi interpersonal dan komunikasi 
intrapersonal atau self-talk atau dalam ranah pemikiran pribadi 
mereka. Bahasa sebagai alat komunikasi memungkinkan manusia 
mengembangkan sense of self dan untuk berinteraksi dengan pihak 
lain dalam suatu masyarakat. 
Dikarenakan pemikiran Mead tidak pernah dapat 
dipublikasikan, Herbert Blumer kemudian mengumpulkan, 
menyunting, dan mempublikasikan pemikiran Mead ke dalam 
sebuah buku bertajuk Mind, Self, and Society (1937) sekaligus 
memberikan nama dan mengenalkan istilah teori interaksi 
simbolik. 
b. Pengertian Interaksionisme Simbolik 
Terdapat dua pengertian mengenai interaksionisme 
simbolik atau teori interaksi yang diutarakan oleh para ahli, 
yaitu : 
Herbert Blumer mendefinisikan interaksionisme simbolik 
atau teori interaksi simbolik sebagai sebuah proses interaksi 
dalam rangka membentuk arti atau makna bagi setiap individu. 
Scott Plunkett mendefinisikan interaksionisme simbolik 
sebagai cara kita belajar menginterpretasi serta memberikan arti 
atau makna terhadap dunia melalui interaksi kita dengan orang 
lain




































PAPARAN DATA PENELITIAN 
A. Profil data 
1. Profil laznas Yatim Mandiri 
Yatim Mandiri adalah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 
milik masyarakat Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial 
kemanusiaan yatim dhuafa dengan dana ZISWAF (zakat, infaq, 
shadaqah, wakaf) serta dana lainnya yang halal dan legal, dari 
perorangan, kelompok, perusahaan/lembaga. 
Kelahirannya berawal dari kegelisahan beberapa orang aktivis 
panti asuhan di Surabaya yaitu Sahid Has, Sumarno, Hasan Sadzili, 
Syarif Mukhodam dan Moch Hasyim yang melihat anak-anak yatim 
yang lulus SMA di panti asuhan. Karena tidak semua panti asuhan 
mampu untuk menyekolahkan para anak binaan sampai ke perguruan 
tinggi atau mampu mencarikan mereka lapangan pekerjaan, jadi 
sebagian besar anak-anak yatim ini dipulangkan kembali kepada orang 
tuanya yang masih ada. Setelah mereka pulang kembali, maka hidup 
mereka akan kembali seperti semula. Melihat kondisi seperti ini, 
mereka berpikir bagaimana anak-anak ini bisa hidup mandiri tanpa 
bergantung lagi kepada orang lain. 
Kemudian mereka merancang sebuah yayasan yang bergerak 
dalam bidang pendidikan anak yatim purna asuh dari panti asuhan 
dengan program mengikutsertakan anak-anak yatim kursus 


































keterampilan. Yayasan ini berjalan dengan baik dan potensi anak yatim 
yang harus dimandirikan juga cukup banyak. Maka untuk mewujudkan 
mimpi memandirikan anak-anak yatim itu, maka pada tanggal 31 
Maret 1994 dibentuklah sebuah yayasan yang diberi nama Yayasan 
Pembinaan dan Pengembangan Panti Asuhan Islam dan Anak Purna 
Asuh (YP3IS). Kemudian tanggal tersebut dijadikan sebagai hari lahir. 
Dalam perjalanannya YP3IS semakin berkembang dengan baik, 
berkat dukungan dana dari masyarakat dan semakin profesional untuk 
memandirikan anak yatim melalui program-programnya. Setelah 
melalui banyak perubahan, baik secara kepengurusan maupun secara 
manajemen dan untuk memperluas kemanfaatan memandirikan anak 
yatim, maka melalui rapat, diputuskan untuk mengganti nama menjadi 
Yatim Mandiri 
Pada tanggal 22 Juli 2008 Yatim Mandiri terdaftar di Depkumham 
dengan nomor:  AHU-2413.AH.01.02.2008. Dengan nama baru Yatim 
Mandiri diharapkan akan menjadi lembaga pemberdaya anak yatim 
yang kuat di negeri ini. Yatim Mandiri juga telah resmi terdaftar 
sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional berdasarkan SK. Kemenag  RI 
no 185 tahun 2016.Sampai saat ini Yatim Mandiri sudah memiliki 42 
kantor Cabang di 12 Propinsi di Indonesia. Dengan berbagai program 
kemandirian yang ada, harapannya Yatim Mandiri semakin 
berkembang lebih baik dan mampu menebar manfaat lebih luas.
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Menjadi lembaga terpercaya dalam membangun kemandirian 
yatim. 
Misi : 
d. Membangun nilai-nilai kemandirian yatim dhuafa. 
e. Meningkatkan partisipasi masyarakat dan dukungan 
sumberdaya untuk kemandirian yatim dan dhuafa. 
f. Meningkatkan capacity building organisasi. 
2. Logo Yatim Mandiri 
 
Gambar 3.1 Logo Lembaga 
3. Latar belakang berdirinya Yatim Mandiri 
1. Al Quran surat Al Maun 1-2 
“Taukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang 
yang menghardik anak yatim” 
2. Al Quran Surat An Nisa: 6  
“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas ( 
pandai memelihara harta) , maka serahkanlah kepada mereka 


































harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih 
dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa 
(diantara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barang siapa miskin, 
maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian 
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah 
kamu adakan saksi-saksi ( tentang penyerahan itu) bagi mereka. 
Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu)”; 
3. Keprihatinan atas perkembangan panti panti asuhan Islam; 
4. Ketidakmerataan perkembangan diantara panti-panti asuhan Islam; 
5. Belum adanya kesamaan visi antar panti asuhan Islam dalam 
menargetkan tujuan pembinaan anak-anak asuhnya; 
6. Adanya tiga masalah pokok yang pada umummya dihadapi oleh 
panti asuhan Islam, yaitu:  
a) Perlunya peningkatan pendidikan agama dan akhlak yang 
menjadi ciri pokok label keislamannya; 
b) Kurangnya bimbingan psikologi baik bagi anak asuh maupun 
pengasuhnya; 
c) Perlunya penambahan pendidikan ketrampilan yang dapat 
menghantarkan anak untuk dapat mandiri saat purna asuh ( 
SMU); 
 


































4. Legalitas Lembaga 
Laznas Yatim Mandiri adalah Lembaga Sosial Nasional yang telah 
memiliki legalitas melalui aspek legal formal sebagai berikut: 
Akta Notaris   : Trining Ariswati, S.H. 
Surat Keterangan Domisili  : 745/05/436.11.23.1/2011 
SK.Menteri Hukum dan HAM : AHU-2413.AH.01.02.2008 
Perubahan Akta Yayasan  : Maya Ekasari Budiningsih, S.H. 
No. 12 Tahun 2008 
NPWP    : 02.840.224.6-609.00 
5. Struktur kepengurusan Yatim Mandiri 
Setiap perusahaan atau lembaga pada umumnya mempunyai 
struktur organisasi. Penyusunan struktur organisasi merupakan langkah 
awal dalam memulai pelaksanaan kegiatan perusahaan. Struktur 
organisasi merupakan gambaran sebuah kerangka dan susunan 
hubungan diantara fungsi, bagian, atau posisi, juga menunjukkan 
hierarki organisasi dan struktur sebagai wadah untuk menjalankan 
wewenang, tanggung jawab dan system pelaporan terhadap atasan dan 
pada akhirnya memberikan stabilitas dan kontinuitas yang 
memungkinkan organisasi tetap hidup walaupun orang dating dan 
pergi serta pengkoordinasian hubungan dengan lingkungan. Struktur 
organisasi dapat mengurangi kesimpangsiuran dalam pelaksanaan 
tugas. 
Perusahaan atau lebaga dalam menjalankan aktivitasnya, hubungan 


































kerja sama yang baik antar orang  yang ada di dalam perusahaan atau 
lembaga untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk menggambarkan kerja 




Berikut struktur organisasi Yatim Mandiri pusat: 
Dewan Pembina          : H. Nur Hidayat, S.Pd, M.M 
: Prof. Dr. Moh. Nasih, S.E, M.T, Ak 
: Moch. Hasyim, S.E 
Dewan Pengawas         : Ir. Bimo Wahyu Wardoyo 
 : Drs. H. Abdul Rokib, M 
 : Yusuf Zain, S.Pd, M.M 
Dewan Pengawas Syariah     : Prof. Dr. H. Imam Bawani, M 
: Prof. Dr. HM. Roem Rowi, M.A 
: Drs. Agustianto, M.A 
: KH. Abdurrahman Navis, Lc., 
M.H.I 
Dewan Pengurus               : Achmad Zaini Faisol, S.M 
: H. Mutrofin, S.E 
: Bagus Sumbodo, S.T 
Direktur Utama                  : Achmad Zaini Faisol, S.M 
Direktur Fundraising           : H. Mutrofin, S.E 
Direktur Keuangan               : Bagus Sumbodo, S.T 
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Direktur Operasional             : Heni Setiawan, S.H 
Direktur Program                 : Hendy Nurrohmansyah, S.S 
Sekretaris Eksekutif             : Andriyas Eko, S.TP 
GM Wakaf                           : Rudi Mulyono, S.Kom 
GM Regional 1                     : Imam Fahrudin, S.E 
GM Regional 2                    : Agus Budiarto, A.md. Pd 
GM Regional 3                     : Sugeng Riyadi, S.E 
Penasehat                             : Dr. Zaim Uchrowi 
 : Ir. H. Jamil Azzaini, M.M 
 : Dr. Muhammad Nafik 
Penasehat Hukum                  : H. Mahfud, S.H 
6. Struktur organisasi laznas Yatim Mandiri cabang Gresik 
Kepala Cabang Gresik  : Andik Krisdiarmanto, S.T 
Staff Admin Data dan Keu : Afrizal 
Staff Program (Landing)  : Abdul Jamil 
Zisco (ZIS Consultan)   :1. Baidatul Amin 
     2. Ahmad Rofi‟i 
     3. Muhammad Wajih 
     4. Junaidi 
     5. Ahmad Junaidi 
     6. Zulus Ahmad 
     7. Faizal Rahman 
8. Kusnadi 


































9. Kanang Prasetio 
10. Marien Isnaeny 
11. Sholihah 
12. Durrotun Hasanah 
7. Job desciption organisasi Laznas Yatim Mandiri cabang 
a. Kepala cabang 
Kepala cabang adalah representasi perwakilan kantor pusat di 
daerah/cabang.Tugas pokok dan kewajiban adalah sebagai berikut. 
1. Memeriksa, mengontrol, dan memastikan semua aktivitas di 
kantor cabang berjalan dengan afektif sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing; 
2. Mengatur ritme kerja amsing-masing bagian agar pekerjaan bisa 
selesai sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan; 
b. Staf admin data dan keuangan 
Sebagai staff administrasi data maupun keuangan maka yang 
harus dilakukan di kantor cabang adalah sebagai berikut : 
1. Memastikan data Muzakki yang tulis di Map masing-masing 
Zisco kemudian memastikan validitas data yang akan di entri 
ke sistem LAZNAS Yatim mandiri yaitu sistem Odoo; 
2. Melakukan cetak kwitansi masal pada saat akhir/awal bulan dan 
cetak kwitansi bergulir pada bulan berjalan; 
3. Melakukan koordinasi dengan Tim IT pusat tentang perubahan 
data Zisco; 


































4. Menerima dan memeriksa setoran Zisco;. 
5. Memastikan jumlah setoran Zisco sama antara uang (bukti 
transfer bank) dengan kwitansi kecil atau form pembantu list 
donatur form data kwitansi tak tertagih; 
6. Melakukan konfirmasi setoran transfer dari Zisco ke bagian 
perbankkan pusat; 
7. Menyerahkan kwitansi kecil yang sudah diperiksa validitas ke 
bagian penerima; 
8. Melakukan proses approval untuk penerimaan; 
9. Mengkross-cek kesesuaian setoran Zisco yang sudah di entry 
pada system. 
10. Mencatat seluruh pengeluaran operasional di cabang dan 
menginput pada jurnal kas di sistem. 
11. Mengkross-cek dan mencatat seluruh pengeluaran penyaluran di 
staff Program serta menginput sistem. 
12. Mengarsip seluruh dokumen transaksi dengan rapi. 
c. Staff program 
Staff program merupakan kepanjangan tangan dari Lembaga 
karena staff program merupakan seseorang yang bertangung jawab 
dengan program penyaluran yang ada di cabang. Dan Staff 
program memiliki tugas Sebagai Berikut : 
1. Menyalurkan dana yang telah diperoleh Lembaga sesuai 
program masing-masing; 


































2. Mendatangi asrama atau panti asuhan – panti asuhan untuk 
mengecek kesehatan anak yatim di sana dan jika ada yang tidak 
sehat maka akan diberikan program dari Lembaga. 
d. Zisco( zakat, infaq, shodaqoh consultant ) 
1. Melakukan pencatatan tentang perolehan dan perubahan donasi 
dengan data yang valid sesuai ketentuan yang ada di Sistem 
Odoo; 
2. Melakukan penyetoran ke bagian kauangan dengan 
melampirkan kwitansi kecil; 
3. Memisahkan setoran dengan dua model 
- Setoran jemput petugas (JP) 
- Setoran Donatur Tfransfer (TDR); 
4. Memastikan bahwa jumlah setoran sama dengan kwitansi kecil 
atau form pembantu list donatur form daftar kwitansi tertagih; 
5. Memastika kwitansi kecil 100% disetorkan; 
6. Secara pro aktif mengatur ritme kerjanya agar pekerjaan bisa 
selesai sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. 
8. Program-program Yatim Mandiri 
1. Pemberdayaan ekonomi 
Program BISA 
BISA (bunda mandiri sejahtera) adalah usaha dari yatim 
mandiri untuk mensejahterakan keluarga anak yatim. Program 
ini berupa pembinaan keislaman, kepengasuhan dan 


































pemberdayaan ekonomi. Program pemberdayaan bunda yatim, 
yakni dengan membentu kelompok usaha dengan pendamping 
pengusaha professional dibidangnya. 
Bantuan yang diberikan yatim mandiri, digunakan untuk 
setup usaha, modal usaha dan operasional usaha. Dengan 
adanya program ini, diharapkan keluarga anak yatim menjadi 
lebih sejahtera dan mampu mandiri. 
2. Kesehatan  
a. SGQ (super gizi qurban) 
SGQ (super gizi qurban) merupakan rogram 
optimalisasi qurban. SGQ adalah upaya mengolah daging 
qurban menjadi sosis dan qornet. Diharapkan dengan 
pengolahan daging qurban ini, kemanfaatannya akan lebih 
lama dan lebih disukai anak-anak. 
b. Mobil sehat  
Wajah di Indonesia kini sudah cukup menjanjikan, 
banyak program pemerintah untuk membantu masyarakat 
miskin telah diluncurkan, sebut saja KJS (Kartu Jakarta 
Sehat) yang diprogramkan Gubernur DKI Jakarta atau 
Kartu Sehat Bandung yang diluncurkan Pemkot Kota 
Bandung. 
Namun demikian, masalah kesehatan masih belum 
mampu mencakup sebagian besar rakyat miskin di 


































Indonesia. Menurut data dari Kompas.com, meskipun 
Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan (BPJS) mulai 
efektif pada tanggal 1 Januari 2014, sebanyak 10,3 juta 
penduduk miskin di Indonesia belum bisa mendapat 
layanan dan jaminan kesehatan sebagaimana diamanatkan 
dalam Undang-Undang Sistem Jaminan Sosial Nasional 
(SJSN). 
Hal ini mendorong lembaga-lembaga sosial ataupun 
lembaga amil zakat untuk berperan bersama pemerintah 
memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat yang 
kurang mampu dan belum tersentuh oleh program 
kesehatan yang digulirkan pemerintah. Yatim Mandiri 
mengambil porsi sebagai lembaga yang fokus 
memandirikan anak yatim dan dhuafa mengadakan program 
layanan kesehatan keliling yang menjangkau daerah – 
daerah terpencil di Indonesia dengan program “Layanan 
Kesehatan Keliling” 
1) Tujuan 
Layanan Kesehatan Keliling Yatim Mandiri bertujuan  
untuk: 
a) Menyediakan layanan kesehatan gratis untuk yatim 
dan dhuafa 
b) Menyediakan layanan bantuan Gizi untuk yatim dan 



































c) Menyediakan sarana perpustakaan keliling dan audio 
visual untuk  pembelajaran mandiri berperilaku hidup 
sehat 
2) Target 
Pengadaan 40 mobil sehat diseluruh Indonesia. Mobil 
Sehat akan berkeliling untuk melayani kesehatan anak 
yatim sebanyak 10 kali dalam satu bulan yang 
menjangkau daerah-daerah di setiap kantor layanan 
Yatim Mandiri berada 
3) Content mobil sehat 
a. Perlengkapan ambulance standart 
b. Sarana pembelajaran audio visual 
c. Mini library (perpustakaan) 
4) Pengadaan 
Untuk saat ini pengadaan 1 Unit Mobil Sehat yang 
memadai untuk keperluan Layanan Kesehatan Keliling 
membutuhkan dana sebesar Rp. 350.000.000,-  
Bagi Anda para Dermawan yang berkeinginan 
memberikan Donasi untuk pengadaan Mobil Sehat 
bersama Yatim Mandiri dapat memberikan donasinya 
melalui Kantor Layanan Yatim Mandiri terdekat di kota 
Anda 


































c. Klinik RSM 
KliniK RSM (Rumah Sehat Mandiri) merupakan 
salah satu bentuk program kesehatan Yatim Mandiri untuk 
melayani masyarakat sekitar, utamanya anak-anak yatim 
dan dhuafa. Klinik ini juga melayani kesehatan keliling 
dibeberapa cabang Yatim mandiri dan membuka jam 
praktek di klinik setempat. 
b. Gizi  
Program pemberian makanan tambahan guna 
meningkatkan gizi anak-anak yatim dhuafa. Program ini 
dilakukan bersamaan dengan Program Layanan Kesehatan 
Keliling. Makanan tambahan yang diberikan berupa susu, 
makanan sehat, minuman sehat, buah, sayuran, roti, kacang 
hijau, vitamin dan lainnya. 
3. Pendidikan  
a. Super leader camp 
Super Leader Camp merupakan kegiatan untuk 
membentuk karakter kemandirian anak-anak yatim dhu‟afa. 
Karakter kemandirian yang dimaksud ialah leadhership, 
manajemen diri, dan sikap dasar muslim lainnya. Dengan 
mengikuti  Super Leader Camp diharapkan akan lahir 
calon-calon pemimpin masa depan. Supercamp ini diikuti 
oleh anak yatim dhu‟afa tingkat SMP – SMA 


































dandiselenggarakan saat liburan sekolah. Program ini 
diikuti lebih dari 1000 anak tiap tahun. 
b. ASA 
ASA (alat sekolah) merupakan sebuah program 
bantuan untuk anak-anak yatim dhu‟afa berupa alat-alat 
sekolah seperti buku tulis, tas sekolah, alat tulis dan yang 
lainnya. Program ini digulirkan setiap tahunnya kepada 
15.000 anak. 
c. Bestari  
Bestari (Beasiswa Yatim Mandiri) merupakan 
bantuan biaya pendidikan untuk yatim dhu‟afa tingkat SD-
SMA se-Indonesia. Bantuan tersebut diberikan dua kali 
dalam satu tahun. Dengan bantuan ini diharapankan dapat 
memberikan semangat bagi anak-anak yatim dhu‟afa untuk 
berprestasi dan tidak putus sekolah. Setiap tahun Yatim 
Mandiri mengeluarkan ±10 M untuk 15.000 anak yatim 
dhu‟afa. 
d. Duta guru  
Duta guru adalah program pembinaan yatim dhu‟afa 
dalam bidang Al Qur‟an dan diniyah yang didampingi oleh 
ustad/zah pilihan. Program ini  berjalan 4 kali dalam satu 
pekan dan dominan di berbagai pantu asuhan mitra dari 
Yatim Mandiri. Melalui program ini harapannya anak yatim 


































dhu‟afa dapat membaca Al Qur‟an dengan tartil dan 
memiliki sikap kepribadian muslim. Hingga saat ini sudah 
tersebar 230 ustad/zah di seluruh pelosok Indonesia. 
e. ICMBS 
ICMBS (insan cendekia mandiri boarding school), 
adalah program pendidikan formal gratis dan berkualitas 
untuk anak-anak yatim berprestasi setingkat SMP dan 
SMA. Program ini menitikberatkan pada pembinaan 
keIslaman, kepemimpinan dan prestasi akademik.  
ICMBS memadukan kurikulum pendidikan 
Nasional, kurikulum khas ICMBS dan kurikulum 
internasional. Sehingga diharapkan, akan lahir lulusan 
terdidik, mandiri dan berwawasan internasional. 
f. Plus  
Plus (pembinaan lulus ujian sekolah), adalah 
program pembinaan untuk yatim dhu‟afa kelas 9 dan kelas 
12. Program tersebut memberikan bekal-bekal persiapan 
ujian sekolah agar anak-anak yatim dhu‟afa dapat lulus 
ujian sekolahnya dengan hasil yang memuaskan. 
Disamping itu, program PLUS juga memberikan solusi-
solusi kepada anak yatim dhuafa untuk menyiapkan masa 
depannya setelah lulus unan. Program ini dilaksanakan 
setiap menjelang ujian nasional, yaitu bulan Februari dan 



































g. Rumah kemandirian 
Rumah Kemandirian (RK) adalah program 
pemberdayaan anak yatim berbasis ICD ( Integrated 
community Development). RK mengintegrasikan semua 
program di Yatim Mandiri. Beberapa program di lokasi RK 
ini, yaitu sanggar Genius, dan program pembinaan Bunda 
Yatim. Dengan pendekatan pemberdayaan komunitas 
antara anak yatim, keluarga dan masyarakat sekitar 
diharapkan akan lahir generasi-genarasi yatim dhuafa yang 
mandiri  dalam lingkungan tersebut. 
Saat ini Yatim Mandiri baru memiliki 6 RK di 
seluuruh Indonesia, yaitu Sidoarjo, Bojonegoro, 
Yogyakarta, Semarang, Palembang dan Bogor. 
h. Sanggar genius 
Sanggar Genius adalah program bimbingan belajar 
yatim dhu‟afa yang focus pada dua hal, yaitu matematika 
dan akhlak. Program ini dimaksudkan untuk melengkapi 
kegiatan anak-anak di masyarakat di luar sekolah. Karena 
selama ini tidak banyak masyarakat yang mampu 
menyelenggarakan bimbel gratis kepada anak-anak 
dilingkugannya. Yatim Mandiri hadir untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut, gratis namun tetap berkualitas dengan 


































guru-guru pilihan yang diterjunkan. Melalui program ini 
anak-anak yatim dhu‟afa diharapkan mampu bersaing 
bidang akademiknya dan dapat mengembangkan potensi 
dirinya. Setiap tahunnya Yatim Mandiri mengeluarkan ± 2 
M untuk program tersebut. Hingga saat ini sudah tersebar 
sebanyak 240 sanggar di seluruh Indoensia. 
i. MEC 
MEC (mandiri entrepreneur center), ialah program 
pendidikan non formal untuk anak-anak yatim yang sudah 
lulus SMA atau SMK. Program ini bertujuan untuk 
memberikan soft skill atau shortcourse guna mencetak 
tenaga ahli dibidangnya yang memiliki karakter pribadi 
muslim yang jujur, amanah, disiplin dan mampu mencetak 
wirausaha yang mandiri. MEC memiliki dua program, 
yakni MEC Employ yang terdiri dari program studi 
Akuntansi Komputer dan Administrasi Perkantoran, 
Teknisi Komputer dan Jaringan, Desain Grafis, Media 
Komunikasi Visual, Manajemen Zakat, Otomotif, 
Kulinari/Tata Boga, dan Diklat Guru TK Islam. Sedangkan 
MEC Industri terdiri dari program studi Pertanian Terpadu 
dan Peternakan Terpadu. 
j. STAINIM  
STAINIM (sekolah tinggi agama islam an-najah 


































indonesia mandiri), adalah program pendidikan S1 untuk 
anak yatim purna asuh. STAINIM memiliki tujuan 
menggali dan memperdalam serta mengembangkan 
keilmuan Islam yang bersifat universal kedalam berbagai 
disiplin ilmu, secara konseptual, teoritis dan 
implementasinya demi meningkatkan kemampuan dan 
kualitas sumber daya manusia. 
4. Kemanusiaan  
a. Bantuan bencana alam 
Bantuan Bencana Alam (BBA), adalah program bantuan 
kemanusiaan yang diberikan kepada korban bencana alam, 
baik itu pada saat tanggap bencana maupun pada waktu 
masa recorvery. 
b. Bantuan langsung mustahik 
Bantuan Langsung Mustahik (BLM), merupakan 
program layanan ekstra kepada masyarakat sebagai salah 
satu bentuk kepedulian Yatim Mandiri untuk membantu 
meringankan beban mustahik. Program ini diberikan secara 
insidentil kepada mustahik yang bersifat urgent dan 
berfokus pada bidang pendidikan, kesehatan dan ekonomi. 
5. Dakwah  
a. Layanan dakwah  
Sebuah layanan donatur yang bertujuan untuk 


































menambah semangat dan jiwa spiritual yang prima agar 
kerja semakin bernilai ibadah. 
Layanan dakwah ini berbentuk Khutbah Jumat, 
Konsultasi ZISWAF, Pelatihan Shalat Khusyuk, Istigosah, 
Belajar Al-Quran serta Khataman Quran. 
b. Tali asih  
Layanan dari lembaga Yatim Mandiri kepada 
donatur sebagai wujud rasa kepedulian dan apresiasi. 
c. Pesantren keluarga harmonis 
Layanan untuk keluarga donatur dari Yatim Mandiri 
sebagai bentuk apresiasi, dengan mempererat silahturahmi 
dan menambah keilmuan tentang agama atau parenting 
keluarga. Disisi lain juga sebagai sarana sosialisasi hasil 
capaian Yatim Mandiri. 
d. Halal bi halal 
Ajang untuk menjalin silaturahim antara keluarga 
besar Yatim Mandiri dengan para donatur. Yang dikemas 
dengan pemberian motivasi, maupun menambah ilmu 
tentang agama, dengan mengundang pembicara atau ustad 
ternama. 
e. Seminar inovatif 
Event untuk menambah syiar dari lembaga berupa 
seminar yang dibawakan oleh motivator maupun 


































narasumber profesional tingkat nasional. Event ini juga 




B. Subyek penelitian 
Subyek penelitian merupakan sumber informasi yang digali untuk 
mengetahui fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Dalam hal ini, subyek  
penelitian merupakan orang yang benar-benar mengetahui dan ikut terlibat 
secara langsung dalam penelitian. Peneliti memastikan bahwa subyek atau 
informan untuk penelitian ini adalah orang yang dapat memberikan 
informasi atas suatu yang dibutuhkan peneliti.  
Penelitian ini mengenai strategi komunikasi Yatim Mandiri cabang 
Gresik dalam mencari donatur, dalam penelitian ini terdapat beberapa 
informan dari Yatim Mandiri sebagai segala sumber informasi. Informan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Nama  : Andik Krisdiarmanto 
Jabatan : Kepala Cabang 
Andik Krisdiarmanto atau yang biasa di panggil Pak Andik 
dipilih menjadi informan karena beliau adalah kepala cabang 
Yatim Mandiri beliau merupakan orang yang lebih banyak 
mengetahui proses dari awal hingga sekarang bagaimana perjaanan 
Yatim Mandiri 
b. Nama  : Abdul Jamil 
Jabatan :Tim Program 
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Abdul Jamil atau yang biasa di panggil Pak Jamil dipilih 
menjadi informan karena beliau adalah karyawan Yatim Mandiri 
bagian program dan sekaligus menjalankan dan menginformasikan 
kepada msyarakat. 
c. Nama  : Rofi‟i 
Jabatan : Zisco 
Rofi‟i atau yang biasa di panggil Pak Rofi‟i dipilih menjadi 
informan karena beliau adalah karyawan Yatim Mandiri bagian 
lapangan yang paling senior atau nama lainnya yaitu zisco dan 
mampu memberikan informasi lebi terhadap peneliti. 
d. Nama  : Kanang Prasetyo 
Jabatan : Zisco 
Kanang Prasetyo atau yang biasa di panggil Pak Kanang 
dipilih menjadi informan karena beliau adalah karyawan Yatim 
Mandiri bagian lapangan atau nama lainnya yaitu zisco. Pak 
kanang merupakan orang yang lebih banyak mengetahui proses 
dilapangan langsung ketika berinteraksi kepada masyarakat 
e. Nama  : Kusnaidi 
Jabatan : ZIsco 
Kusnaidi atau yang biasa di panggil Pak Kus dipilih 
menjadi informan karena beliau adalah karyawan Yatim Mandiri 
bagian lapangan atau nama lainnya yaitu zisco. Pak kusiii[ 
merupakan orang yang lebih banyak mengetahui proses dilapangan 


































langsung ketika berinteraksi kepada masyarakat 
C. Deskripsi hasil 
Deskripsi data penelitian adalah hasil dari pengumpulan data di 
lapangan kemudian disajikan dalam bentuk tulisan deskripsi secara 
sederhana dan jelas. Dalam deskripsi data ini, peneliti memaparkan data 
diantaranya: hasil wawancara dengan sejumlah informan yang telah 
memenuhi kriteria peneliti sebagai sumber data dan informasi. Deskripsi 
data yang disajikan dari hasil penelitian adalah untuk memberikan 
gambaran umum bagaimana strategi komunikasi Yatim Mafdiri dalam 
mencari donatur dengan data dan informasi yang diperoleh dilapangan. 
Maka peneliti mengadakan wawancara dengan informan yang sudah dipih 
oleh peneliti. 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peniliti kepada 
informan maka didapatkan data dan informasi mengenai bagaimana 
strategi komunikasi .Dari hasil wawancara pertama dengan Pak andik 
selaku Kepala cabang, beliau mempunyai peran penting dalam 
membangun reputasi dan citra terhadap masyarakat.Wawancara ini 
dilakukan pada saat beliau mempunyai waktu kosong. 
Dalam mengawali pembicaraan peneliti mengenalkan judul penelian, 
kemudian peneliti bertanya mengenai bagaimana persiapan yang dilakukan 
oleh Yatim Mandiri Gresik dalam melakukan strategi komunikasi Yatim 
Mandiri dalam mencari donatur: 
“Sebelum kita memulai aktifitas lapangan dalam mencari donator, 
setiap pag kita melakukan sholat dhuhah, dzikir al-ma’tsurat untuk 


































memulai aktifitas dipagi hari agar kita dipermudahkan dalam mencari 
donator dan juga diberi kelancaran serta kemudahan ketika sudah 
terjun kelapangan”.26 
Dalam hal mengenai strategi komunikasi Yatim Mandiri, pak Andik 
juga menambahkan 
“Untuk terjun kelapangan dalam mencari donatur kita tidak 
membatasi siapapun yang mau menjadi donatur untuk anak yatim 
mas, dan kita juga tidak membatasi nominal dalam berinfaq”.27 
Dari hasil wawancara dengan pak Andik selaku kepala cabang Yatim 
Mandiri cabang Gresik, bahwasannya Yatim Mandiri tidak membatasi 
siapapun untu bergabung menjadi donator karena semua orang mempunyai 
hak untuk melakukan kebaikan melalui berinfaq di Yatim Mandiri untuk 
memandirikan anak yatim. Dengan tidak membatasi nominal uang yang 
ingin di infaqan dengan harapan banyak dari masyarakat untuk bergabung 
di Yatim Mandiri dan tidak merasa di bebani. 
Begitu juga dengan pendapat pak kusnaidi selaku karyawan bagian 
lapangan atau bias disebut zisco menambahkan 
“Dalam hal donasi untuk anak yatim, bukan hanya donasi berupa 
infaq saja, kita juga datang kepada masyarakat untuk 
mensosialisasikan tentang Yatim Mandiri dan fungsinya, serta kita 
juga menyadarkan kepada masyarakat tentang pentingnya berinfaq 
dan kewajiban membayar zakat”.28 
 
Dari hasil wawancara dengan pak kusanaidi selaku karyawan bagian 
lapangan, bahwasannya bukan hanya sekedar berinfaq di Yatim Mandiri, 
tetapi kita juga menyadarkan akan pentingnya membayar zakat melalui 
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interaksi langsung kepada msyarakat secara tatap muka dan melalui 
sosialisasi. 
Beliau juga menambahkan bahwasannya: 
“Untuk mensosialisasikan terhadap masyarakat kita tidak memliki 
batasan wilayah, terutama di wilayah pelosok desa yang belum 
mengerti Yatim Mandiri kita datangi mas, kita jelaskan pentingnya 
berinfaq dan berzakat”.29 
 
Dari hasil wawancara diatas Yatim Mandiri dalam mencari donator 
tidak ada batasan wilayah, bahkan pelosok desa pun mereka datangi dan 
berharap agar masyarakat mau bergabung di Yatim Mandiri untuk menjadi 
donatur. 
Hal ini juga di tambahi oleh pak rofi,I selaku karyawan bagian 
lapangan yang paling senior 
“Sejauh ini Alhamdulillah setelah kita dating kepada masyarakat 
untuk menjelaskan tentang Yatim Mandiri dan pentingnya berifaq 
sertakewajiban membayar zakat banyak dari masyarakat yang sudah 
ikut bergabung untuk menjadi donatur dalam memandirikan anak 
yatim”.30 
 
Dari hasil wawancara di atas bahwa hampir dari masyarakat yang telah 
di datangi oleh karyawan Yatim Mandiri setelah dijelaskan semua dan 
kebanyakan respon mereka baik dan ikut untuk menjadi donatur. 
Beliau juga menambahkan 
“Dalam mendatangi masyarakat dan berinteraksi langsung dalam 
mensosialisasikan tentang Yatim Mandiri tentunya kita juga ada 
kendala mas, ada juga dari masyarakat yang kita datangi ketika kita 
menjelaskan mereka menolak. Bahkan ada juga yang mengira bahwa 
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kita mendatangi mereka untuk meminta sumbangan, padhal kita 
mendatangi mereka tujuannya untuk menyadarkan kepada 
masyarakat pentingnya berinfaq dan membayar zakat. Kita tidak 
menuntut mereka untuk menjadi donatur di Yatim Mandiri, itu hak 
mereka untuk ikut bergabung maupun tidak”.31 
 
Dari hasil wawancara oleh pak rofi‟I selaku karyawan bagian lapangan 
yang senior bahwa meskipun banyak dari masyarakat yang merespon baik 
tentang Yatim Mandiri tetapi ada juga sedikit dari masyarakat yang ketika 
didatangi oleh karyawan Yatim Mandiri itu menolak dan mengira mereka 
di datangi untuk diminta sumbangan untuk adik-adik yatim 
Pak rofi‟I juga menambahkan 
“Kita juga selain untuk mensosialisasikan kepada masyarakat tentang 
Yatim Mandiri, kita juga menjelaskan bahwasannya di yatim mandiri 
ini ada banyak program-program yang dikhususkan untuk anak yatim, 
kita juga menjelaskan bahwasannya donatur bukan hanya sekedar 
berinfaq di Yatim Mandiri, tetapi donasi mereka yang masuk di Yatim 
Mandiri ini tidak langsung diberikan berupa unag kepada anak yatim. 
donasi ini digunakan untuk mendorong program yang di berikan 
untuk anak yatim dan dengan adanya program-program ini 
bermaksud untuk memberikan bmbingan anak yatim ini mandiri 
sehingga tidak terpacu dengan uang santunan”.32 
 
Hasil dari wawancara dengan pak rofi‟I di atas dapat disimpulkan 
bahwa di dalam Yatim Mandiri ini banyak program-program yang 
dikhususkan untuk anak yatim, bukan hanya sekedar berinfaq di Yatim 
Mandiri untuk memberikan santunan. Tetapi donasi ini digunakan untuk 
mendorong program=program untuk memandirikan anak yatim sehingga 
secara tidak langsung anak yatim ini bias lebih mandiri untuk 
kelangsungan hidupnya dikala sudah menginjak besar. 
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Untuk mengenai program, peneliti wawancara dengan pak jamil selaku 
tim program Yatim Mandiri Gresik. Pak jamil menyampaikan 
bahwasannya 
“Untuk mengenai program-program yang ada di Yatim Mandiri. 
Program-program ini kita kelompokkan menjadi 5 bagian. Yang 
pertama dalam bidang pemberdayaan ekonomi terdapat program 
BISA. Kedua, dalam bidang kesehatan ada program super gizi 
qurban, mobil sehat, klinik RSM, gizi. Ketiga, dalam bidang 
pendidikan ada program super leader camp, ASA, BESTARI, duta 
guru, ICMBS, plus, rumah kemandirian, sanggar genius, MEC, dan 
STAINIM. Keempat, dalam bidang kemanusiaan ada program 
bantuan bencana alam, bantuan langsung mustahik. Kelima, dalam 
bidang dakwah ada program layanan dakwah, tali asih, pesantren 
keluarga harmonis, halal bi halal dan seminar inofatif”.33 
 
Dari hasil wawancara oleh peneliti dengan pak jamil selaku tim 
program Yatim Mandiri Gresik ternyata banyak sekali program-program 
yang ada di Yatim Mandiri Gresik yang mendukung untuk kemandirian 
anak yatim. Sesuai dengan visi Yatim Mandiri yaitu Menjadi Lembaga 
Terpercaya Dalam Membangun Kemandirian Yatim. Bahkan dalam hasil 
wawancara diatas bukan hanya program untuk anak yatim saja, melainkan 
ada program BISA yaitu bunda mandiri sejahtera yang dikhususkan untuk 
bunda dari anak yatim yang sudah tidak memilik suami. Program ini 
berupa pembinaan keislaman, kepengasuhan dan pemberdayaan ekonomi. 
Program pemberdayaan bunda yatim, yakni dengan membentu kelompok 
usaha dengan pendamping pengusaha professional dibidangnya. 
Bantuan yang diberikan yatim mandiri, digunakan untuk setup usaha, 
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modal usaha dan operasional usaha. Dengan adanya program ini, 
diharapkan keluarga anak yatim menjadi lebih sejahtera dan mampu 
mandiri. 
Pak jamil selaku tim program Yatim Mandiri juga menambahkan 
“Kita juga dalam menjalankan program mobil sehat atau biasanya 
disebut program kesehatan keliling kita setiap sebulan dua kali kita 
mengadakan di beberapa desa bergantian. Selain untuk memberikan 
bantuan kesehatan untuk anak yatim, dengan adanya program nyata ini 
di masyarakat juga untuk menggait masyarakat supaya lebih percaya 
bahwasannya program di Yatim Mandiri ini benar-benar nyata 
sehinnga dengan adanya program yang nyata ini masyarakat ikut 
bersumbangsi menjadi donatr Yatim Mandiri”.34 
 
Dari penjelasan wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa dengan 
adanya program bantuan yang nyata di masyarakat ini masyarakat lebih 
percaya terhadap Yatim Mandiri dan ikut menjadi donatur Yatim Mandiri 
dalam mendukung program-program untuk anak yatim. 
dalam hal ini pak kanang selaku karyawan Yatim Mandiri bagian 
lapangan juga menanngapi seperti berikut 
“selain program-program yang ada di Yatim Mandiri, kita juga 
meangadakan event mas untuk menggait donatur. Seperti event dalam 
bulan Ramadhan yaitu buka bersama anak yatim dan event yang ada di 
bulan sekarang ini mas yaitu event muharram yaitu jalan sehat dan doa 
bersama anak yatim yang sangat di respon baik oleh masyarakat”.35 
 
Dalam hasil wawancara diatas bahwasannya dalam menggait donatur 
Yatim Mandiri juga mengadakan event-event besar, event-event ini juga 
banyak di respon positif dari masyarakat. Terutama event di bulan 
muharram yaitu doa bersama anak yatim. Mereka menawarkan proposal 
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tentang event doa bersama anak yatim kepada masyarakat. Dengan adanya 
event doa bersama anak yatim ini banyak masyarakat yang memberikan 
sumbangsi berupa dana maupun barang untuk mensukseskan acara 
tersebut. Di dalam proposal ini juga ada form titipan doa untuk donatur 
yang memberikan sumbangsi dana maupun barang, donaur yang sudah 
memberikan sumbangsi dipersilahkan untuk menitipkan doa yang akan 
dibacakan ketika acara doa bersama anak yatim. 
Tabel 1.1 Data Donatur/Muzzaki 




INFAQ ZAKAT WAKAF 
1 Anafah AWIKOEN MADYA 1 50 0 0 
2 Siti Fadhilah w AWIKOEN MADYA 1 25 0 0 
3 Siti Fadhilah w AWIKOEN MADYA 10 25 0 0 
4 SITI CHOIRUS 
AWIKOEN MADYA MULIYA 
RT 3 RW 3 GRESIK 1 50 0 0 
5 HJ. RESYAFNI 
AWIKOEN MADYA UTARA 




AWIKOEN MADYA UTARA 
GRESIK 1 100 0 0 
7 RETTY 
AWIKOEN MADYA TIMUR 
VB GRESIK 1 50 0 0 
8 SHAKILA BALONGPANGGANG 1 50 0 0 
9 OKTAVIANTO DS. OSOWILANGON GKB 1 15 0 0 
10 NUR AISYAH DSN GEMBYANG RT 10 1 10 0 0 



































11 DWI I'IN 
GANG PASAR SENTOLANG 
GRESIK 1 20 0 0 
12 ACH. RIZKY GRESIK 1 30 0 0 
13 RIA GUB SURYO VIV38 GRESIK 1 50 0 0 




KAPT DARMO SOGONDO 
XIID 1 10 0 0 
16 
M. ALIF 
ANWAR KEDANYANG RT 04 RW 03 1 20 0 0 
17 KHRISNA T KERTOSONO 1 25 0 0 
18 
AHMAD 









MANYAR SABRANGAN 8B 
SBY 1 20 0 0 
21 
NOVITA 
ELIZA MARTAPURA 18 GKB 1 50 0 0 
22 SAIFUDDIN 
PADANG BANDUNG DUKUN 
GRESIK 1 20 0 0 
23 DIDIK 
PERUM BANJARSARI GG 
MANGKA K 10 10 44 0 0 
24 
INDAH 
RAHMAWATI PERUM  CERME INDAH 10 30 0 0 





































PERUM DINARI BLOK 
C7/780 1 20 0 0 
26 YANUAR 
PERUM DINARI BLOK 
C7/780 1 30 0 0 
27 
EDY 
SUPANGAT SBY 1 25 0 0 










SUKOMULYO MANYAR 1 20 0 0 
31 YOEHANA SPG NATUR E K24 1 50 0 0 
32 ROHMI VETERAN GRESIK 1 10 0 0 
33 KATOYAH 
WATANGREJO RT 06 RW 02 




WATANGREJO RT 06 RW 02 
DUDUK SAMPEYAN 1 0 50 0 
35 NARO WATI 
WIRENG BANJAREJO 
SUKODADI LAMONGAN 1 10 0 0 
36 SAWI 
WIRENG BANJAREJO 





SUKODADI LAMONGAN 1 30 0 0 
38 P. AMIR KEBOMAS 1 20 0 0 
39 DANNY LAMONGAN 1 10 0 0 











































SEKARKURUNG 2 50 0 0 
42 
KHOIRUL 
FU'AD PAHLAWAN 2/3 PEKAUMAN 1 100 0 0 
43 IBU YUYUN TAMAN ENGGANG GKB 1 25 0 0 
44 MBAK DIYAH GRESIK 1 30 0 0 
45 M. SHOKIB 
RANTALI GG MASJID 01 
GKB 1 50 0 0 
46 META RA KARTINI GRESIK 1 10 0 0 
 
  





































Analisis data adalah bagian dari tahap penelitian kualitatif yang berguna 
untuk menelaah data yang telah diperoleh peneliti dari informan yang sudah 
dipilih sebelumnya.Analisis data juga bermanfaat untuk mengecek kebenaran dari 
setiap data yang telah diperoleh.Analisis data ini sudah dilakukan sejak awal 
penelitian dan bersamaan dengan pengumpulan data. 
A. Temuan penelitian 
Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan 
pembahasannya. Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah tahap yang 
sangat penting untuk menelaah data yang sudah diperoleh dari beberapa 
informan yang telah dipilih selama penelitian berlangsung.Analisis data 
berguna untuk menjelaskan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 
sehingga bisa dipastikan kebenaran penelitian. Dari hasil penyajian data yang 
telah disajikan sebelumnya, dapat diperoleh temuan-temuan yang akan 
diuraikan sesuai dari hasil peneliti dan pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti. Analisis data merupakan proses mencari informasi ataupun data 
secara sistematis dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.  
Peneliti mendapatkan beberapa temuan mengenai Strategi 
Komunikasi Yatim Mandiri cabang Gresik dalam mencari donatur. 
Diantaranya adalah: 
 


































1. Melakukan pendekatan dan mengemas sebaik mungkin pesan-pesan 
yang akan di sampaikan ke masyarakat 
Tahap awal bagi komunikator dalam berkomunikasi adalah 
mengetahui karakteristik dari komunikannya agar memudahkan proses 
komunikasi. Untuk pendekatan secara mendalam terhadap komunikan, 
Yatim Mandiri dalam mencari donatur mereka mengemas sebaik mungkin 
pesan yang akan disampaikan kepada masyarakat mengenai hal-hal yang 
ada di Yatim Mandiri, mereka membuat pesan semenarik kungkin untuk 
donatur, pesan yang menarik ini berupa majalah yang dibagikan ke calon 
donatur untuk dibaca. Didalam isi majalah tersebut ada pesan-pesan yang 
isinya tentang zakat, infaq, shodaqoh yang mana didalamnya diterangkan 
tentang pentingnya melakukan hal tersebut untuk anak-anak yatim. 
Majalah yang dikemas sebaik mungkin dan semenarik mungkin ini akan 
menarik donatur untuk membaca majalah tersebut. sebelum mereka 
melakukan interaksi secara langsung kepada masyarakat, seluruh 
karyawan Yatim Mandiri cabang Gresik setiap pagi melakukan sholat 
dhuhah, do‟a bersama agar dalam terjun kelapangan dalam mencari 
donatur mereka diberi kemudahan. 
Bahkan setiap evaluasi seminggu sekali, pak Andik selaku kepala 
cabang mengadakan pelatihan presentasi untuk semua karyawan Yatim 
Mandiri cabang Gresik. pelatihan presentasi yang diagendakan kepala 
cabang setiap seminggu sekai ini bertujuan dengan maksud agar semua 
karyawan Yatim Mandiri dalam terjun kelapangan dalam mencari donatur 


































mereka tidak minder ketika menghadapi secara face to face kepada 
masyarakat. Dengan adanya pelatihan presentasi setiap Minggu yang 
dilakukan oleh kepala cabang untuk semua karyawan ini karyawan yang 
berhadapan langsung dengan masyarakat ketika menjelaskan tentang 
Yatim Mandiri mereka sudah menguasasi semua tentang apa yang 
nantinya disampaikan ke masyarakat. Hal ini juga bertujuan untuk 
menghindari hal-hal yang tidak di inginkan ketika berhadapan langsung 
kepada masyarakat, ketika komunikator mengerti dan faham betul tentang 
apa yang disampaikan ke masyarakat secara tidak langsung masyarakat 
juga akan memberikan respons yang baik serta masyarakat akan percaya 
kepada Yatim Mandiri. Serta ketika masyarakat dijelaskan tentang Yatim 
Mandiri dengan menggunakan bahasa yang mudah difahami oleh 
masyarakat itu sendiri, akan mencegah yang namanya 
miscommunication.Komunikator dalam menciptakan komunikasi yang 
efektif adalah dengan mengenal khalayaknya. Mengingat dalam proses 
komunikasi, khalayak itu sama sekali tidak pasif, melainkan aktif, 
sehingga antara komunikator dengan komunikan bukan saja terjadi saling 
berhubungan tetapi saling mempengaruhi. Dalam menginformasikan 
kepada masyarakat, Yatim Mandiriakan melakukan strategi komunikasi 
yang bisa mengena kepada masyarakat. 
Dalam memahami komunikan, terutama yang menjadi target 
sasaran program sosialisasi asuransi kecelakaan merupakan hal yang 
penting. Komunikanlah yang menentukan berhasil tidaknya proses 


































komunikasi atau suatu program yang sudah direncanakan untuk menarik 
perhatian komunikan. Jika komunikan tidak tertarik terhadap pesan yang 
disampaikan oleh komunikator maka proses komunikasi dilakukan akan 
sia-sia.Pihak Yatim Mandiri cabang Gresik juga mengungkapkan 
pentingnya meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
berinfaq dan membayar zakat, juga untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat terhadap kepedulian bagi anak-anak yatim khususnya agar 
masa depan anak-anak yatim ini bisa mandiri. 
Berdasarkan penjelasan diatas strategi komunikasi Yatim Mandiri 
cabang Gresik adalah. Melakukan pendekatan dan mengemas sebaik 
mungkin pesan-pesan yang akan disampaikan ke masyarakat. Dalam hal 
ini Yatim Mandiri dalam proses strategi komunikasinya, Yatim Mandiri  
mempengaruhi masyarakat dengan jalan membujuk/ mengajak. Dalam hal 
ini masyarakat digugah baik pikiran maupun perasaannya. Karena dengan 
memberikan penyampaian yang bagus dengan menguasai pesan yang akan 
disampaikan ke masyarakat yang selanjutnya dapat membentuk 
kepercayaan masyarakat untuk menjadi donatur Yatim Mandiri cabang 
Gresik. 
2. Memberikan beberapa program untuk anak yatim dan kaum dhuafa’ 
Setelah melakukan pendekatan dan mengemas sebaik mungkin 
pesan-pesan yang akan di sampaikan ke masyarakat. Maka tahap 
selanjutnya adalah menginformasikan kepada masyarakat tentang adanya 
beberapa program untuk anak yatim dhuafa‟. Setelah melakukan 


































pendekatan dan mengemas sebaik mungkin pesan-pesan yang akan di 
sampaikan ke masyarakat.  
Maka tahap selanjutnya adalah menginformasikan kepada 
masyarakat tentang adanya beberapa program untuk anak yatim dhuafa‟, 
program ini merupakan program yang nyata dan sudah berjalan untuk 
anak-anak yatim di seluruh pelosok negri, mereka diberikan program-
program yang sangat berguna untuk pendidikan maupun untuk 
kemandirian mereka untuk menghadapi massa yang akan datang. 
Dalam menghadapi masyakat utuk menyampaikan tentang Yatim 
Mandiri serta pentingnya berinfaq untuk anak-anak yatim, pihak Yatim 
Mandiri juga menyampaikan program-program yang ada di Yatim 
Mandiri, pihak Yatim Mandiri menyampaikan bahwasanyya infaq dari 
para donatur ini tidak langsung dikasihkan kepada anak-anak yatim binaan 
Yatim Mandiri, tetapi infaq ini akan digunakan  untuk menunjang 
program-program Yatim Mandiri seperti untuk kepentingan pendidikan 
anak-anak yatim dan kesejahteraan anak-anak yatim berupa program 
kemandirian 
Selain program untuk anak yatim ada juga program kesehatan 
keliling, program ini bukan hanya untuk anak-anak yatim tetapi juga untuk 
kaum dhuafa‟. Program ini berjalan setiap sebulan dua kali, mobil sehat 
dari Yayasan Yatim Mandiri akan bergiliran menuju pelosok-pelosok 
negri untuk mengadakan pemeriksaan kesehatan gratis bagi anak-anak 


































yatim dan kaum dhuafa‟. Program yang nyata inilah yang juga membuat 
masyarakat semakin yakin untuk menjadi donaturYatim Mandiri 
1. Pemberdayaan Ekonomi 
a. Program BISA 
BISA (bunda mandiri sejahtera) adalah usaha dari yatim 
mandiri untuk mensejahterakan keluarga anak yatim. Program ini 
berupa pembinaan keislaman, kepengasuhan dan pemberdayaan 
ekonomi. Program pemberdayaan bunda yatim, yakni dengan 
membentu kelompok usaha dengan pendamping pengusaha 
professional dibidangnya. 
Bantuan yang diberikan yatim mandiri, digunakan untuk setup 
usaha, modal usaha dan operasional usaha. Dengan adanya 
program ini, diharapkan keluarga anak yatim menjadi lebih 
sejahtera dan mampu mandiri. 
2. Kesehatan  
a. SGQ (super gizi qurban) 
SGQ (super gizi qurban) merupakan rogram optimalisasi 
qurban. SGQ adalah upaya mengolah daging qurban menjadi sosis 
dan qornet. Diharapkan dengan pengolahan daging qurban ini, 
kemanfaatannya akan lebih lama dan lebih disukai anak-anak. 
b. Mobil sehat  
Wajah di Indonesia kini sudah cukup menjanjikan, banyak 
program pemerintah untuk membantu masyarakat miskin telah 


































diluncurkan, sebut saja KJS (Kartu Jakarta Sehat) yang 
diprogramkan Gubernur DKI Jakarta atau Kartu Sehat Bandung 
yang diluncurkan Pemkot Kota Bandung. 
Namun demikian, masalah kesehatan masih belum mampu 
mencakup sebagian besar rakyat miskin di Indonesia. Menurut data 
dari Kompas.com, meskipun Badan Penyelenggara Jaminan 
Kesehatan (BPJS) mulai efektif pada tanggal 1 Januari 2014, 
sebanyak 10,3 juta penduduk miskin di Indonesia belum bisa 
mendapat layanan dan jaminan kesehatan sebagaimana 
diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem Jaminan Sosial 
Nasional (SJSN). 
Hal ini mendorong lembaga-lembaga sosial ataupun lembaga 
amil zakat untuk berperan bersama pemerintah memberikan 
layanan kesehatan kepada masyarakat yang kurang mampu dan 
belum tersentuh oleh program kesehatan yang digulirkan 
pemerintah. Yatim Mandiri mengambil porsi sebagai lembaga yang 
fokus memandirikan anak yatim dan dhuafa mengadakan program 
layanan kesehatan keliling yang menjangkau daerah – daerah 
terpencil di Indonesia dengan program “Layanan Kesehatan 
Keliling” 
1) Tujuan 
Layanan Kesehatan Keliling Yatim Mandiri bertujuan  
untuk: 


































a) Menyediakan layanan kesehatan gratis untuk yatim dan 
dhuafa 
b) Menyediakan layanan bantuan Gizi untuk yatim dan dhuafa 
c) Menyediakan sarana perpustakaan keliling dan audio visual 
untuk  pembelajaran mandiri berperilaku hidup sehat 
2) Target 
Pengadaan 40 mobil sehat diseluruh Indonesia. Mobil Sehat 
akan berkeliling untuk melayani kesehatan anak yatim 
sebanyak 10 kali dalam satu bulan yang menjangkau daerah-
daerah di setiap kantor layanan Yatim Mandiri berada 
3) Content mobil sehat 
a. Perlengkapan ambulance standart 
b. Sarana pembelajaran audio visual 
c. Mini library (perpustakaan) 
4) Pengadaan 
Untuk saat ini pengadaan 1 Unit Mobil Sehat yang 
memadai untuk keperluan Layanan Kesehatan Keliling 
membutuhkan dana sebesar Rp. 350.000.000,-  
Bagi Anda para Dermawan yang berkeinginan memberikan 
Donasi untuk pengadaan Mobil Sehat bersama Yatim Mandiri 
dapat memberikan donasinya melalui Kantor Layanan Yatim 
Mandiri terdekat di kota Anda 
 


































c. Klinik RSM  
KliniK RSM (rumah sehat mandiri) merupakan salah satu 
bentuk program kesehatan Yatim Mandiri untuk melayani 
masyarakat sekitar, utamanya anak-anak yatim dan dhuafa. Klinik 
ini juga melayani kesehatan keliling dibeberapa cabang Yatim 
mandiri dan membuka jam praktek di klinik setempat. 
d. Gizi  
Program pemberian makanan tambahan guna meningkatkan 
gizi anak-anak yatim dhuafa. Program ini dilakukan bersamaan 
dengan Program Layanan Kesehatan Keliling. Makanan tambahan 
yang diberikan berupa susu, makanan sehat, minuman sehat, buah, 
sayuran, roti, kacang hijau, vitamin dan lainnya. 
3. Pendidikan  
a. Super leader camp 
 Super leader camp merupakan kegiatan untuk membentuk 
karakter kemandirian anak-anak yatim dhu‟afa. Karakter 
kemandirian yang dimaksud ialah leadhership, manajemen diri, dan 
sikap dasar muslim lainnya. Dengan mengikuti  super leader camp 
diharapkan akan lahir calon-calon pemimpin masa depan. 
Supercamp ini diikuti oleh anak yatim dhu‟afa tingkat SMP – SMA 
dan diselenggarakan saat liburan sekolah. Program ini diikuti lebih 
dari 1000 anak tiap tahun. 
 



































ASA (alat sekolah) merupakan sebuah program bantuan 
untuk anak-anak yatim dhu‟afa berupa alat-alat sekolah seperti 
buku tulis, tas sekolah, alat tulis dan yang lainnya. Program ini 
digulirkan setiap tahunnya kepada 15.000 anak. 
c. Bestari  
Bestari (Beasiswa Yatim Mandiri) merupakan bantuan 
biaya pendidikan untuk yatim dhu‟afa tingkat SD-SMA se-
Indonesia. Bantuan tersebut diberikan dua kali dalam satu tahun. 
Dengan bantuan ini diharapankan dapat memberikan semangat 
bagi anak-anak yatim dhu‟afa untuk berprestasi dan tidak putus 
sekolah. Setiap tahun Yatim Mandiri mengeluarkan ±10 M untuk 
15.000 anak yatim dhu‟afa. 
d. Duta guru  
Duta Guru adalah program pembinaan yatim dhu‟afa dalam 
bidang Al Qur‟an dan diniyah yang didampingi oleh ustad/zah 
pilihan. Program ini  berjalan 4 kali dalam satu pekan dan dominan 
di berbagai pantu asuhan mitra dari Yatim Mandiri. Melalui 
program ini harapannya anak yatim dhu‟afa dapat membaca Al 
Qur‟an dengan tartil dan memiliki sikap kepribadian muslim. 
Hingga saat ini sudah tersebar 230 ustad/zah di seluruh pelosok 
Indonesia. 
 



































ICMBS (insan cendekia mandiri boarding school), adalah 
program pendidikan formal gratis dan berkualitas untuk anak-anak 
yatim berprestasi setingkat SMP dan SMA. Program ini 
menitikberatkan pada pembinaan keIslaman, kepemimpinan dan 
prestasi akademik.  
ICMBS memadukan kurikulum pendidikan Nasional, 
kurikulum khas ICMBS dan kurikulum internasional. Sehingga 
diharapkan, akan lahir lulusan terdidik, mandiri dan berwawasan 
internasional. 
f. Plus  
Plus (pembinaan lulus ujian sekolah), adalah program 
pembinaan untuk yatim dhu‟afa kelas 9 dan kelas 12. Program 
tersebut memberikan bekal-bekal persiapan ujian sekolah agar 
anak-anak yatim dhu‟afa dapat lulus ujian sekolahnya dengan hasil 
yang memuaskan. Disamping itu, program PLUS juga memberikan 
solusi-solusi kepada anak yatim dhuafa untuk menyiapkan masa 
depannya setelah lulus unan. Program ini dilaksanakan setiap 
menjelang ujian nasional, yaitu bulan Februari dan Maret. 
g. Rumah kemandirian 
Rumah kemandirian (RK) adalah program pemberdayaan anak 
yatim berbasis ICD. RK mengintegrasikan semua program di 
Yatim Mandiri. Beberapa program di lokasi RK ini, yaitu sanggar 


































Genius, dan program pembinaan Bunda Yatim. Dengan 
pendekatan pemberdayaan komunitas antara anak yatim, keluarga 
dan masyarakat sekitar diharapkan akan lahir generasi-genarasi 
yatim dhuafa yang mandiri di dalam lingkungan tersebut. 
Saat ini Yatim Mandiri baru memiliki 6 RK di seluuruh 
Indonesia, yaitu Sidoarjo, Bojonegoro, Yogyakarta, Semarang, 
Palembang dan Bogor. 
h. Sanggar genius 
Sanggar genius adalah program bimbingan belajar yatim 
dhu‟afa yang focus pada dua hal, yaitu matematika dan akhlak. 
Program ini dimaksudkan untuk melengkapi kegiatan anak-anak di 
masyarakat di luar sekolah. Karena selama ini tidak banyak 
masyarakat yang mampu menyelenggarakan bimbel gratis kepada 
anak-anak dilingkugannya. Yatim Mandiri hadir untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut, gratis namun tetap berkualitas dengan guru-
guru pilihan yang diterjunkan. Melalui program ini anak-anak 
yatim dhu‟afa diharapkan mampu bersaing bidang akademiknya 
dan dapat mengembangkan potensi dirinya. Setiap tahunnya Yatim 
Mandiri mengeluarkan ± 2 M untuk program tersebut. Hingga saat 
ini sudah tersebar sebanyak 240 sanggar di seluruh Indoensia. 
i. MEC 
MEC (mandiri entrepreneur center), ialah program 
pendidikan non formal untuk anak-anak yatim yang sudah lulus 


































SMA atau SMK. Program ini bertujuan untuk memberikan soft 
skill atau shortcourse guna mencetak tenaga ahli dibidangnya yang 
memiliki karakter pribadi muslim yang jujur, amanah, disiplin dan 
mampu mencetak wirausaha yang mandiri. MEC memiliki dua 
program, yakni MEC Employ yang terdiri dari program studi 
Akuntansi Komputer dan Administrasi Perkantoran, Teknisi 
Komputer dan Jaringan, Desain Grafis, Media Komunikasi Visual, 
Manajemen Zakat, Otomotif, Kulinari/Tata Boga, dan Diklat Guru 
TK Islam. Sedangkan MEC Industri terdiri dari program studi 
Pertanian Terpadu dan Peternakan Terpadu. 
j. STAINIM  
STAINIM (sekolah tinggi agama islam an-najah indonesia 
mandiri), adalah program pendidikan S1 untuk anak yatim purna 
asuh. STAINIM memiliki tujuan menggali dan memperdalam serta 
mengembangkan keilmuan Islam yang bersifat universal kedalam 
berbagai disiplin ilmu, secara konseptual, teoritis dan 
implementasinya demi meningkatkan kemampuan dan kualitas 
sumber daya manusia.s 
4. Kemanusiaan  
a. Bantuan bencana alam 
Bantuan Bencana Alam (BBA), adalah program bantuan 
kemanusiaan yang diberikan kepada korban bencana alam, baik itu 
pada saat tanggap bencana maupun pada waktu masa recorvery. 


































b. Bantuan langsung mustahik 
Bantuan Langsung Mustahik (BLM), merupakan program 
layanan ekstra kepada masyarakat sebagai salah satu bentuk 
kepedulian Yatim Mandiri untuk membantu meringankan beban 
mustahik. Program ini diberikan secara insidentil kepada mustahik 
yang bersifat urgent dan berfokus pada bidang pendidikan, 
kesehatan dan ekonomi. 
5. Dakwah  
a. Layanan dakwah  
Sebuah layanan donatur yang bertujuan untuk menambah 
semangat dan jiwa spiritual yang prima agar kerja semakin bernilai 
ibadah. 
Layanan dakwah ini berbentuk Khutbah Jumat, Konsultasi 
ZISWAF, Pelatihan Shalat Khusyuk, Istigosah, Belajar Al-Quran 
serta Khataman Quran. 
b. Tali asih  
Layanan dari lembaga Yatim Mandiri kepada donatur 
sebagai wujud rasa kepedulian dan apresiasi. 
c. Pesantren keluarga harmonis 
Layanan untuk keluarga donatur dari Yatim Mandiri 
sebagai bentuk apresiasi, dengan mempererat silahturahmi dan 
menambah keilmuan tentang agama atau parenting keluarga. Disisi 
lain juga sebagai sarana sosialisasi hasil capaian Yatim Mandiri. 


































d. Halal bi halal 
Ajang untuk menjalin silaturahim antara keluarga besar 
Yatim Mandiri dengan para donatur. Yang dikemas dengan 
pemberian motivasi, maupun menambah ilmu tentang agama, 
dengan mengundang pembicara atau ustad ternama. 
e. Seminar inovatif 
Event untuk menambah syiar dari lembaga berupa seminar 
yang dibawakan oleh motivator maupun narasumber profesional 
tingkat nasional. Event ini juga bertujuan branding lembaga kepada 
masyarakat untuk menambah trust.
36
 
dengan adanya program bantuan yang nyata di masyarakat 
ini masyarakat lebih percaya terhadap Yatim Mandiri dan ikut 
menjadi donatur Yatim Mandiri dalam mendukung program-
program untuk anak yatim. 
6. Mengadakan event-event besar untuk anak-anak yatim  
Setelah memberikan program-program untuk anak-anak yatim dan 
kaum dhuafa‟, selanjutnya dari Yatim Mandiri mengadakan event-event 
besar untuk anak-anak yatim. Event-event ini di adakan di bulan-bulan 
tertentu,seperti di bulan Ramadhan, bulan Muharam dan pada milad Yatim 
Mandiri cabang Gresik. 
Pada bulan Ramadhan, diadakan event besar yaitu buka bersama 
dan santunan anak yatim, sedangkan dibulan Muharram diadakan event 
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besar berupa lomba matematika dan santunan untuk anak-anak yatim. 
Dengan diadakan event-event besar ini akan mempermudah untuk 
menggait masyarakat untuk bergabung menjadi donatur Yatim Mandiri 
cabang Gresik, pihak dari Yatim Mandiri akan memanfatkan proposal-
proposal sebanyak mungkin untuk disebarkan ke perusahaan-perusahaan 
dan kepada donatur sebanyak mungkin.  
Proposal-proposal ini digunakan untuk menyampaikan informasi 
maupun pesan kepada instansi-instansi besar maupun kepada masyarakat 
tentang diadakannya event-event besar untuk anak-anak yatim, event-
event besar ini dilakukan untuk menarik donatur-donatur untuk ikut 
berpartisipasi mendukung kesuksesan acara tersebut. Secara tidak 
langsung akan menyadarkan kepada masyarakat tentang pentingnya 
bersodaqoh dan berinfaq untuk anak-anak yatim khusunya. Donatur-
donatur bahkan diberi kesempatan untuk datang dalam acara tersebut 
untuk memberikan santunan-santunan secara langsung kepada anak-anak 
yatim. Dengan adanya penyampaian kepada donatur mengenai acara 
event-event ini dan bisa datang langsung untuk menemui dan memberikan 
santunan secara langsung kepada anak-anak yatim maka secara tidak 
langsung donatur-donatur ini akan antusias untuk berpartisipasi 
mensukseskan acara-acara besar di Yatim Mandiri. 
Selanjutnya di dalam event-event di bulan Muharam laznas Yatim 
Mandiri memiliki daya tarik sendiri dalam untuk mendapatkan hati 
donatur, pihak Yatim Mandiri menyampaikan kepada donatur bahwasanya 


































di dalam acara event di bulan Muharam ini ada event doa bersama dengan 
anak-anak yatim, yang mana donatur-donatur Yatim Mandiri juga bukan 
hanya menitipkan materi untuk kesuksesan acara event- event di bulan 
Muharam tetapi juga dipersilahkan untuk menitipkan doa dan hajad para 
donatur yang mana di dalam acara akan dibacakan dan didoakan oleh 
anak-anak yatim.  
Dengan adanya form untuk titipan doa bagi donatur ini akan lebih 
banyak donatur yang tertarik sekaligus ingin berpartisipasi dalam acara 
event-event bulanan di Yatim Mandiri, strategi ini juga akan mendongkrak 
Perolehan untuk acara event Muharam dan juga dengan diadakan event ini 
bahwasanya bisa menginformasikan kepada masyarakat tentang 
pentingnya untuk mensejahterakan anak-anak yatim melalui kegiatan 
tersebut. 
Berdasarkan penjelasan diatas faktor yang mendukung 
kesuksesan melakukan strategi komunikasi Yatim Mandiri cabang Gresik 
adalah.Mengadakan event-event besar untuk anak-anak yatim di bulan-
bulan tertentu. Dalam hal ini Yatim Mandiri dalam proses strategi 
komunikasinya, Yatim Mandiri mempengaruhi masyarakat dengan jalan 
membujuk/ mengajak untuk ikut berpartisipasi mensukseskan event-event 
besar Yatim Mandiri.Dalam hal ini masyarakat digugah baik pikiran 
maupun perasaannya.Karena dengan adanya event-event besar ini yang 
bisa di ikuti secara langsung oleh donatur selanjutnya dapat membentuk 


































kepercayaan masyarakat untuk menjadi donatur Yatim Mandiri cabang 
Gresik. 
B. Konfirmasi dengan teori 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori yang relevan 
dengan penelitian ini yaitu teori Interaksi Simbolik.Terdapat dua 
pengertian mengenai interaksionisme simbolik atau teori interaksi yang 
diutarakan oleh para ahli, yaitu  
a. Herbert Blumer mendefinisikan interaksionisme simbolik atau teori 
interaksi simbolik sebagai sebuah proses interaksi dalam rangka 
membentuk arti atau makna bagi setiap individu. 
b. Scott Plunkett mendefinisikan interaksionisme simbolik sebagai cara 
kita belajar menginterpretasi serta memberikan arti atau makna terhadap 
dunia melalui interaksi kita dengan orang lain. 
Pesan adalah merupakan pesan yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan.Pesan yang disampaikan tersebut dapat 
berupa benda maupun lambang.Komunikator (organisme) adalah 
merupakan keadaan komunikan saat menerima pesan yang disampaikan 
komunikator. Selanjutnya komunikan mencoba untuk mengartikan dan 
memahami setiap pesan yang disampaikan.Efek adalah dampak dari 
terjadinya proses komunikasi. Efek dari komunikasi yaitu sikap atau 
perilaku yaitu, afektif, kognitif, dan konatif. 
pesan yang disampaikan kepada komunikan, mungkin dapat 
diterima dan ditolak. Apabila komunikan memperhatikan komunikator 


































dalam proses komunikasi maka akan menjadi bahan dari komunikan. 
Tahap selanjutnya komunikan mencoba memahami pesan yang 
disampaikan oleh komunikator. Kemampuan komunikan inilah yang 
membuat proses berlanjut, yaitu kesedian untuk merubah sikap. Efek 
kognitif terhubung dengan pengetahuan, yang melibatkan proses berfikir, 
memecahkan masalah, dan dasar keputusan. Sedangkan afektif 
berhubungan dengan perilaku. 
Dalam hal ini, yang disampaikan pihak Yatim Mandiri adalah 
Memberikan penjelasan kepada masyarakat tentang Yatim Mandiri serta 
menawarkan kepada masyarakat tentang program-program yang ada di 
Yatim Mandiri untuk anak-anak yatim. Yang mana program-program ini 
akan digunakan untuk mensejahterakan serta memandirikan anak-anak 
yatim sampai dewasasa, Kemudian masyarakat memperhatikan proses 
komunikasi yang dilakukan komunikator terhadap komunikan dan 
komunikan merasakan pelayanan yang telah diberikan Yatim Mandiri. 
Seperti yang dijelaskan pada bab 2 mengenai kajian teori, peneliti 
menggunakan teori Interaksi Simbolik untuk mengkonfirmasi temuan-
temuan yang peneliti temukan. 
1. Dalam memberikan penyampaian pesan terhadap masyarakat, 
komunikator mencari cara dalam menyampaikan pesan yang tepat 
agar mendapat perhatian dari masyarakat (komunikan). Dalam tahap 
pemberian penyampaian pesan yang ramah dan prima, pihak Yatim 
Mandiri mempunyai cara sendiri dalam memberikan stimulus kepada 


































komunikan yaitu menggunakan konsep prime dimana sasaran strategi 
Yatim Mandiri adalah masyarakat luas. 
2. Setelah mendapatkan perhatian, selanjutnya komunikator berusaha 
bagaimana agar komunikan mendapatkan pemahaman. Seperti yang 
peneliti temukan bahwa di dalam proses penyampaian pesan, 
komunikator memberikan penjelasan mengenai pentingnya untuk 
berinfaq untuk anak-anak yatim dan membayar zakat . Dalam proses 
komunikasi komunikator harus pintar-pintar mengolah kata agar 
stimulus yang disampaikan kepada komunikan dapat dipahami dengan 
baik. Karena pada dasarnya memahami komunikan atau masyarakat 
merupakan hal yang sangat penting. Komunikanlah yang menentukan 
berhasil tidak suatu proses komunikasi. Sebab semua proses 
komunikasi diarahkan kepada komunikan. Jika komunikan tidak 
terhadap pesan yang disampaikan komunikator maka kegiatan 
komunikasi yang dilakukan akan sia-sia. 
3. Selanjutnya pihak Yatim Mandiri menawarkan program-program yang 
ada di dalam Yatim Mandiri untuk anak-anak yatim kepada 
masyarakat, yang mana masyarakat atau calon donatur anak diarahkan 
dan dijelaskan tentang program-program yang ada di Yatim Mandiri 
agar mereka mengerti bahwa infaq mereka untuk anak-anak yatim ini 
bukan secara langsung diberikan berupa uang kepada anak-anak 
yatim, tetapi infaq dari donatur ini akan digunakan untuk menunjaang 


































keberlangsungan dan keberhasilan berjalannya program-program 
untuk anak-anak yatim. 
4. Event-event yang diadakan oleh pihak Yatim Mandiri merakan ajang 
untuk promosi sekaligus memperkenalkan kepada masyarakat tentang 
Yatim Mandiri, dengan adanya event-event besar yang nyata dan bisa 
dilihat serta bisa di ikuti oleh donatur ini akan menambah kepercayaan 
kepada donatur terhadap Yatim Mandiri. Event-event ini juga akan 
mendongkrak pertumbuhan donatur Yatim Mandiri setiap bulannya. 
Dari penjelasan diatas penggunaan teoriInteraksi Simbolik cukup 
relevan dengan hasil penelitian strategi komunikasi Laznas Yatim 
Mandiri dalam mencari donatur. 






































1. Dari pengertian diatas tentang apa Strategi komunikasi yang 
digunakan oleh Laznas Yatim Mandiri Gresik dalam mencari 
donatur adalah sebagai berikut : 
a. Strategi komunikasi Laznas Yatim Mandiri cabang Gresik yang 
digunakan untuk mencari donatur adalah dengan mengemas 
sebaik mungkin pesan-pesan yang akan disampaikan ke 
masyarakat baik itu secara face to face maupun dengan 
menggunakan media majalah.Strategi ini menjadi strategi paling 
efektif yang dilakukan Laznas Yatim Mandiri cabang Gresik 
dalam menarik donatur. Pihak Yatim Mandiri cabang Gresik 
Melakukan pendekatan dan mengemas sebaik mungkin pesan-
pesan yang akan di sampaikan ke masyarakat. 
b. Dengan menawarkan program-program serta adanya event-event 
di Yatim Mandiri cabang Gresik, hal ini menjadi daya tarik 






































B. Saran  
Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, adapun saran yang perlu 
diperhatikan adalah sebagai berikut : 
1. Dalam kegiatan komunikasi sebaiknya Laznas Yatim Mandiri cabang 
Gresik lebih kuat dalam mengkomunikasikan branding, citra, dan 
positioning. Sehingga bisa lebih melekat dibenak masyarakat.  
2. Memaksimalkan kegiatan strategi komunikasi pemasaran untuk 
mendapat keuntungan yang lebih banyak. 
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